REVIEW RUMAH KOSONG 


Tujuh remaja perempuan dan satu pasangan muda suami 
istri yang kini sedang berkumpul di ruangan ber dominan 
putih yang mereka sebut ruang kerja. Yang satu baca buku, 
yang dua fokus ke laptop, sisanya mabar am*ng us. Marx 
dan Exie yang di cap sebagai orang tua dari mereka hanya 
bisa menggeleng ketika melihat aktifitas ke empat anak nya 
yang lagi mabar, sudah maklum. 


"Haha... Mati kao Arino..., " seringai kemenangan Zemira 
setelah sengaja melumpuhkan orang di sampingnya melalui 
sebuah game. 


Arina mengerucut menoleh ke samping, "Kamu ini berdosa 
banget, so solimi, " 


“Solimi solimi... Soleha, " celetuk Hanna yang tak 
mengalihkan fokus pada laptop didepannya. 


Suara lemparan buku menghentikan aktifitas mereka, 
termasuk perdebatan Zemira dan Arina, "Aku tuh pusing 
guys kalau kalian main amsyong us, palaku ikut amsyong, " 
ucap pelaku. "Please ya, yang main itu tangan bukan mulut 
malennn, " tambahnya. 


"Aduh Nca lain kali jangan lempar buku kaya gitu, bunda 
jadi kaget ini, " tegur sang bunda, Censa yang dengar 
cuman cengar cengir gak jelas. 


"Maaf bun, sengaja, " 


"Halah bilang aja kamu itu iri Ca, gak bisa main among us 
gara gara kartu memori handphone kamu penuh ya kan, " 
timpal Zemira, "Lagian itu handphone apa gedung projek? 


Isinya editor semua, " lanjut Zemira yang kembali 
memfokuskan dirinya pada ponsel. 


"Gini gini juga kan buat glowing kalian juga di camera elah, 
besok jangan salahin aku kalau muka kalian pada gelap pas 
syuting nanti, "jelas Censa mengancam sang adik. 


Marx, sang ayah dari tadi menyimak jadi pusing sendiri, 
"Kalian ini tengkar terus sih, heran, " ucap Marx, "Shazia! 
Kamu cek takutnya ada client baru yang belum kita 
konfirmasi, " titah Marx yang langsung terlaksana. 


"Cens!, " panggil sang bunda pada satu anak nya. 


Censa merasa terpanggil pun menoleh, "Apa bun?, " tanya 
nya. 


"Ayo bantu bunda di dapur, " ajak Exie yang diangguki 
patuh oleh Censa, gak berani buat bantah nanti gak dapet 
tiket VIP Surga kalau kata Censa. 


Shazia yang sedari tadi mengutak atik laptop di depannya 
berhenti, memutar badan menghadap sang ayah dan para 
adiknya, "Tugas baru datang-, " ucap Shazia yang berhasil 
menghentikan semua aktifitas sang ayah dan adik-adiknya. 


"Kali ini laporan warga sekitar dari komplek Block B di jalan 
Kangen Mantan nomor 69, rumah yang udah lama kosong 
selama 15 tahun yang lalu, banyak laporan warga soal 
rumah ini katanya karena orang yang lewat seringkali di 
ganggu dan tukang kebun komplek pun sering diganggu 
pas lagi bersih-bersih di halaman depan," jelas Shazia yang 
membaca beberapa laporan dan ulasan yang tertera di layar 
laptop nya. 


"Jadi?, " tanya Natasha yang sedari tadi anteng main game 
sama ketiga kakak nya. 


Marx menoleh ketika sang istri beserta anak nya datang 
membawa beberapa cangkir gelas yang terisi, "Ciah jangan 
bilang suruh review rumah kosong dah, " celetuk Censa 
sambil menaruh beberapa toples kaca berisi kue diatas 
meja. 


"Lambe mu Nca, " celetuk Hanna. 


"Apa aja deh tugasnya kalo masih bisa mampu di kita, 
jabanin aja, lumayan hasilnya kan? Daripada diem diem 
mulu kaya ulat bulu, " ujar Freya yang mencoba membuka 
toples ditangannya. "Ish, bukain dong, " pintanya pada 
Zemira yang berada disamping nya. 


"Jadi gimana?, " tanya Shazia yang mencoba mendapatkan 
kepastian. 


Marx mengangguk memberi lampu hijau, "Noh Ayah setuju, 
gaskan Sajiko, " timpal Zemira yang dihadiahi tatapan 
sengit oleh Shazia, seenaknya ganti nama orang. 


"Untung bukan anggota gedung atap ijo kamu Ze, " guman 
Shazia yang terdengar. 


Censa dan Natasha yang paham dengan makna ucapan 
kecil sang kakak tertuanya itu hanya tertawa dengan bantal 
yang kini menjadi korban keganasan tangan. 


"Ayah Bunda... Censa sama Natasha kesurupan hantu 
bengek dari aplikasi burung biru kayaknya, " 


Hari sudah mulai menggelap, malam dengan dingin yang 
tiba, perjalanan yang cukup lumayan panjang mereka 
tempuh demi sebuah kabar. Lantunan musik bergenre 
umum di negeri gingseng memecahkan keheningan mereka 
di sepanjang perjalanan. 


Neomu joaseo ul jigyeong SAY! 

HAIYAYAYAYA 

WE GOTTA MOVE WE GOTTA MOVE!! HAYAH!! 
WE GOTTA MOVE WE GOTTA MOVE! HOBAH!! 
TARIK MANG! 


Kehebohan Natasha, Censa, Zemira, serta Arina yang saling 
sahut sahutan bernyanyi mengikuti irama lagu. 


"Berisik ih!, " Tegur Freya yang sedari tadi mencoba untuk 
tidur sejenak, "Lakban mana lakban?, " geram nya yang 
mendengar suara lantang para kakak kakak nya itu. 


Beruntung hanya Freya yang berani protes, lain lagi dengan 
Shazia dan Hanna yang dirasa mereka protes pun akan 
percuma, sementara Marx yang sibuk menyetir dan Exie 
yang berada di sampingnya hanya pasrah saja, segitunya 
mereka juga bisa pada bikin kangen. 


"Udah udah, itu Freya mau tidur jangan diganggu dulu, 
suaranya kecilkan.., " ucap sang Bunda yang merasa 
kasihan pada satu anaknya yang susah tertidur gara gara 
kehebohan keempat anaknya yang lain. 


Oye eotnagado dwae.. 
Hoeungman hamyeon dwae.. 


Keempatnya sangat penurut, patuh sekali dengan ucapan 
sang bunda yang menyuruh untuk mengecilkan suara, siapa 
sangka mereka tetap berlanjut dengan suara yang 
diperkecil sesuai perintah, dengan cara berbisik. 


Tak selang berapa lama, mobil yang mereka tumpangi tiba 
berhenti di perkarangan balai komplek warga, sudah 
disambut oleh ketua RT setempat serta beberapa warga 
yang menjadi saksi kegangguan yang dialami. 


"Selamat datang Pak Marx dan Bu Exie...," sambut ketua RT 
disana. 


Marx dan Exie membungkuk hormat kembali, "Terima kasih 
Pak Wong" 


"Eh eh gais nyangkut tolong!," semua mata terutuju pada 
Zemira yang inisiatif menyangkutkan kepalanya sendiri 
pada bagian atas pintu mobil. 


Marx sama Exie udah tutup muka aja malu sama kelakuan 
anak anak gak ada adab nya, "Zemong mending pulang aja 
deh, " usul Censa dengan wajah masamnya. Zemira hanya 
terkekeh, tak ingat akan urat malu nya. 


"Ya Allah... Hannah dulu gak hancurin kubu pengendali 
Udara kok..., "lirih Hannah. 


Marx menggeleng, "Wajar Pak Marx, anak saya juga seperti 
mereka kok, anak muda jaman sekarang sudah berbeda, " 
ucap pak Wong 


"Iya Pak... Oh iya jadi itu bagaimana Pak, soal rumahnya?, " 
tanya Marx. 


"Ah iya, mari kita bicarakan di dalam Pak, " ajak pak Wong. 


Marx serta istri dan anak anak nya berjalan masuk ke dalam 
gedung yang biasa di tempatkan sebagi pusat rapat dan 
berbagai macam acara lainnya di komplek tersebut. 


Sesampainya didalam, Marx dan yang lain selaku keluarga 
dan client nya mulai membicarakan tentang kejadian yang 
menimpa komplek mereka, para saksi masing masing 
bergilir berbicara mengenai yang mereka alami. Inti cerita 
disana, mereka yang sering diganggu adalah tukang kebun 
alias tukang bersih bersih dan penghuni rumah lain yang 
lewat depan halaman rumah itu bahkan tetangga, dalam 
bentuk gangguan berupa tangisan histeris, suara minta 
tolong, tawaan kencang, ketukan kaca bagi tetangga dan 
lemparan sampah bagi tukang kebun. 


"Jadi se-, " ucapan Marx terhenti ketika seorang remaja 
denhan postur tinggi menghampiri mereka, lebih tepatnya 
Pak Wong. 


"Hehe Beh... Jadi artis gak ngajak ngajak Lucas, kebangetan, 
untung Enya ngasih tau tadi, " prontal Lucas yang teruduk 
disamping Pak Wong. 


Pak Wong rasanya mah menenggelamkan anak nya ini ke 
sumur belakang rumah aja rasanya, "Maaf Pak Marx, ini 
putera sulung saya, namanya Lucas, " ucap Pak Wong. 


Marx dan keluarga mengangguk, Lucas tersenyum 
canggung menoleh beberapa anggota keluarga Marx yang 
isinya perempuan semua, bening bening pula kaya gula 
aren, maksud Lucas putih. 


"Oh iya saya juga belum memperkenalkan anak anak saya, " 
ucap Marx, "Ini anak sulung kami Shazia, anak kedua Censa, 
ke tiga Hanna, keempat Zemira, kelima Arina, keenam 
Natasha dan bungsu Freya, " Marx memperkenalkan semua 
anak anak nya. 


Pandangan Lucas terkunci pada satu anak ke empat Marx, 
Zemira yang sedang asyik menyetel ulang setingan ponsel 


nya, Zemira tentu tak menyadari, tapi aura disekitarnya 
mengakatan ada sesuatu yang memperhatikannya. 


Zemira memutarkan pandangannya ke seluruh penjuru, tak 
lain tertangkapkah Lucas yang malah menyengir 
menujukkan dereta gigi nya. Zemira tersenyum kecil lalu 
kembali fokus pada ponsel nya. Tak tahu saat ini Lucas 
sedang tertimpa virus 'bengek'. 


Setelah semuanya beres dengan persiapan matang yang 
telah mereka genggam, hasilnya keluarga Marx tentunya 
hadir dalam ekspedisi malam ini ditemani oleh Pak Wong 
selaku RT, Lucas, dan juga tukang kebun yang bernama Pak 
Ujang. 


Tak butuh waktu lama untuk sampai ke lokasi yang dituju, 
tampak sebuah Rumah besar mewah yang telah usang 
penuh pepohonan benalu disetiap tembok, gelap rasanya 
jika masuk kesana, tak terlalu seram bagi Marx dan 
keluarga, lain hal lagi dengan penduduk disana. 


Hanna dan Arina sudah siap dengan kamera masing masing, 
untuk mengambil beberapa sisi tampilan, Censa dengan 
alat gambarnya, "Censa kamu tuh mau syuting bukan lomba 
gambar, haha, " ejek Aelf. 


"Tenang,,, masih aku liatin belum aku yasinin, " balas Censa 
yang mengundang tawa dan gelengan maklum dari yang 
lain. 


Lanjut dengan Shazia yang menyalakan alat pendeteksi 
suhu dan gelombang, Zetta yang tengah menyalakan senter 
kecil dan memantulkan ke segala arah. Yang lain cukup 
nyimak. 


Mereka mulai masuk ke halaman depan, keluarga Marx 
kompak yang merasa seolah tak ada apa apa, suatu 


kecurigaan. "Kayaknya gak bakal mau kalau kita ramai- 
ramai, " ucap Freya yang diangguki oleh sang bunda. 


"Yaudah masuk dulu, setidaknya kita tau bagian 
terbesarnya, " usul Exie yang disetujui oleh yang lain. 


Marx memegang knock pintu, "Ini gak dikunci kan?, " tanya 
Marx yang mencoba membuka pintu utama. 


"Tidak Pak, "jawab Pak Ujang. 


Lain hal nya dengan keluarga Marx, Lucas yang ikut didalam 
lubuk hatinya yang paling dalam udah pengen pulang aja, 
gak kuat, rasanya kaya jatuh cinta, deg deg an. Tapi disisi 
lain juga dia harus keliatan cool dan biasa aja didepan 
Zemira, iya Lucas sedikit terpesona dengan anak ke empat 
Marx. 


Gelap dingin yang lembab suasana dalam rumah, lantai 
kotor yang mereka pijak berbeda dengan rumput halaman 
depan yang terjaga rapih dan bersih. Sarang serangga 
menghias di setiap sudutnya dan debu debu yang 
menumpuk disetiap celah. Sangat tidak terawat ditambah 
dinding kotor yang bercorak cat cat dan tinta yang 
kemungkinan disengaja untuk mencoret. 


"Eh udah mulai kan?, " tanya sang kepala keluarga pada 
kedua anaknya yang memegang kamera. 


Hanna dan Arina menggeleng serempak, Aelf menepuk 
keningnya, serta Bunda dan anak anaknya yang lain yang 
menggeleng kembali tak habis fikir, "Harusnya udah take 
sebelum masuk gerbang dodol!, " ujar Zemira yang 
terbahak. 


"Lah kan lagian juga tadi belum opening di depan gerbang, 
kalian nya juga diem diem aja, " protes Hanna yang 


diangguki oleh Arina. 


Semua mengangguk, tak usah diteruskan bila ujungnya 
debat lagi mengingat kalau kata Natasha ini syuting, bukan 
debat capres. Dua kamera sudah siap menyala, dengan 
didepannya terdapat sang Ayah dan client mereka. 


Seperti yang dikatakan Freya sebelumnya, akhirnya satu 
diantara mereka mengusulkan untuk meninggalkan tiga 
orang disana guna mengetes keberadaan 'mereka' dan yang 
terpilih yaitu sang bunda Exie, Zemira dan juga Lucas 
dengan satu kamera yang memasang dua kamera di setiap 
bagian untuk mengawasi. 


"E ayam ayam ayam, "latah Censa tiba tiba saat tak sengaja 
kakinya menabrak tikus yang tengah lewat. 


Yang lain terkekeh, "Nca ih... Bengek, " tawa Arina. 


"Udah woy ketawanya lanjut di sana aja, " ajak Hanna yang 
masih terkekeh. 


Mereka mulai meninggalkan ketiga kelinci percobaan, 
mengawasi di halaman depan rumah tetangga dengan 
monitor dari laptop Shazia. 


Menit menit awal yang belum ada pergerakan hingga menit 
menit menuju satu jam, lama juga ternyata fikir mereka. 
Tiba 1 jam di detik 37, muncul pergerakan aneh, dan juga 
sang bunda yang mulai menjaga kedua remaja di 
sampingnya. 


Zemira memantulkan senter kecilnya ke setiap sudut, tiba 
saat dirinya memantulkan cahaya pada tangga, nampak 
sesosok muka hitam dengan mulut menganga. Zemira 
terkejut bukan main sampai mengejutkan kedua orang 
disampingnya. 


Tak hanya Zemira, Lucas pun mengalami gangguan saat ini, 
dengan kaki kiri nya yang tak bisa digerakan, Exie tak 
tanggung tanggung langsung memegang kaki kiri Lucas 
dan membacakan sebuah doa disana. 


Kondisi yang lengah dengan mendadak Zemira yang tiba 
tiba tertawa, suasana semakin ricuh dengan Lucas yang 
mulai tercekik lehernya. 


Tak tinggal diam, mereka yang mengawasi lewat monitor 
mulai berlari menuju rumah kosong disebelah. "Kyaa 
Rasengann!!, " heboh Marx yang membuka pintu dengan 
kaki nya membuat anak anak nya menganga tak percaya 
sampai Pak Wong dan Pak Ujang dibuat terheran, bisa 
bobrok kaya Censa juga ternyata, fikir Freya. 


Bukannya semakin takut, 'mereka' yang kini muncul malah 
semakin gencar untuk berbuat ulah, Lucas sudah diatasi 
oleh Exie dan Zemira sedang diatasi oleh saudarinya yang 
lain. 


"Zemong astaghfirullah, kebayakan main amsyong us nih, 
amsyong kan kalo kalah, " ujar Censa yang masih sempat- 
sempatnya. 


Lantas Shazia menonyor pelan kepala Censa, "Beda jalur 
ferguso, " 


"Marx... Kita bisa berbicara lewat Zemira, " ucap Exie yang 
diangguki Suaminya. 


Yang lain mengerti, Hanna dan Arina membawa kembali 
kamera mereka demi dokumentasi hasil hari ini. Sementara 
sang Ayah yang membantu menopang tubuh anaknya. 


"Dengan siapa ini?," tanya Exie. 


"Passwordnya..., " bisik Natasha yang langsung dihadiahi 
pukulan ringan di bahunya. 


"Bukan kuis Saepudin..." ujar Freya dengan wajah datarnya. 


Exie tidak menghiraukan anak anaknya yang lain saat ini, 
fokus pada satu titik didepannya yang berbayang buram 
didalam diri anaknya, "Dengan siapa? Bisa bicara?, " tanya 
Exie kembali. 


Zemira tertawa melengking, "Ha... Kami... Tidak mulai, 
mereka... anak laki laki bandel..., " ucap Zemira terputus 
putus dengan suara yang berbeda. "Mereka... Main itu 
kesini.. Coret coret, tendang tendang semuanya... Hihihi, " 
tambahnya. 


Exie mengangguk, "Jadi... Sebenernya mereka ini, si sosok 
sosok yang ada disini merasa terganggu akan gangguan 
anak anak remaja yang sengaja datang kesini untuk sekedar 
mencoret tembok atau mengotori lantai dan lainnya, dan 
sebab itulah sosok sosok disini mulai kerap kali menganggu 
penduduk sekitar sini, " jelas Exie yang dimengerti oleh 
semuanya. 


"Tapi seharusnya kamu tidak menganggu ketenangan 
tetangga rumah disini, seperti mengetuk ngetuk jendela 
atau sebagainya, " ujar Exie pada sosok yang didalam tubuh 
Zemira. 


"Itu... Bukan... Kami, itu mereka... yang di luar... ketuk 
ketuk..." jawab Zemira. 


"Berarti kamu yang ganggu kalau ada orang lewat ya?, " 
tanya Exie. Zemira mengangguk. Exie tersenyum, "Kamu 
berhenti ganggu mereka yang melewati jalan, kami akan 
tangani dan cari tau untuk laki laki yang mencoret coret dan 


mengotori rumah ini, ya?, " tawar Exie, Zemira kembali 
mengangguk. 


Marx menoleh pada sang istri, Exie mengangguk, Marx 
mulai memegang punggung Zemira menariknya ke atas 
hingga kepala dengan bibir yang terus berucap tanpa suara, 
Zemira seketika sadar dan lemas. 


"Haduh... Pusing banget guys, " celetuk Zemira. "Jadi Bun, 
semuanya, sebenarnya mereka ini gak ganggu kalau gak 
bakal ada yang ganggu, jadi intinya mereka marah sama 
yang remaja laki laki yang suka gak senonoh masuk kesini 
cuman ngotorin rumah ini, dan untuk yang ngetuk ngetuk 
kaca rumah tetangga, bukan mereka melainkan sosok lain 
dari luar, " rinci Zemira. 


Lucas tetiba teringat sesuatu sebelum hari dan minggu 
minggu ini, "Kayaknya Lucas tau deh siapa yang corat coret, 
soalnya minggu minggu kemarin Lucas sempat diajak sama 
anaknya Pak Haji Abdul sama anaknya Pak Zaiz buat main 
ke rumah ini, mereka juga sempet bawa cat gitu di kresek, " 
ungkap Lucas. 


"Ah pantes.., " 


"Yasudah urusan itu biar Pak RT sama yang lain aja, 
sekarang tinggal kita cari nih si pelaku yang ngetuk ngetuk 
jendela tetangga, " ujar Exie. 


Freya tiba tiba tertawa melengking, mereka mulai paham 
karena pada umumnya 'mereka' yang merasa dibicarakan 
akan tahu dan lebih nya menghampiri. 


"Siapa ini?, boleh bicara?, " tanya Exie kembali dengan 
Censa dan Aelf yang menopang tubuh Freya. 


Tak menjawab, sosok ditubuh Freya hanya tertawa kencang 
memegang leher nya, "Serem banget..., " ucap Natasha 
pelan dengan suara yang kecil. 


"Serem ya dek, jadi sosok di tubuh Freya ini pelaku yang 
suka ketuk ketuk jendela rumah tetangga, betul? Betul ya?, 
" tanya Exie pada Freya yang dibalas dengan tawaan 
melengking kencang. "Jadi sosoknya ini perempuan, 
rambutny- eh coba Nca gambar Ca, " 


"Ini pegangin dulu, " ucap Censa yang dimengerti oleh sang 
Ayah saat ini. 


Censa perlahan mulai mengeluarkan alat gambar di dalam 
tas kecilnya, jari lentik yang perlahan berayun membuat 
sebuah ukiran dikertas putih. Nampak sosok wanita 
berambut panjang dengan leher yang bercucuran darah. 


"Nah ini sosoknya, " ucap Exie mengambil buku gambar 
Censa. 


Pak Wong, Pak Ujang serta Lucas yang melihat itu bergidik 
ngeri berapa seramnya sosok yang seringkali menjahili 
tetangga sekitar rumah. Exie kembali tawar menawar 
dengan sosok yang didalam Freya saat ini. 


"Buka lapak emang cincai... Dinego aja say, pasti bisa say, 
dinego sampai okay...," Censa membatin. 


Exie yang geram karena sosok yang hanya tertawa tanpa 
memberikan jawaban, akhirnya Exie putuskan untuk 
memberi jera pada sosok tersebut. Freya menjerit kesakitan 
dan memohon ampun dan tidak akan pernah menganggu 
penduduk komplek disini lagi. 


Acara yang cukup lama berjam jam telah selesai, misteri 
rumah kosong yang telah terpecahkan, "Guys guys mentok 


guys!, " ujar Arina yang tiba tiba berjalan lurus menandakan 
dirinya pada pintu utama yang tertutup di bagian kanan. 


"Gak usah ngelawak, jangan malu malu in, stok humor ku 
udah habis hari ini, " tempat Zemira menarik Arina yang 
tengah cemberut dan menutup pintu utama rumah kosong 
tersebut. 


Mereka akhirnya kembali ke gedung utama yang berfungi 
sebagi balai di komplek ini, beberapa warga yang masih 
menonton Marx dan keluarga mengucapkan beberapa 
Terima kasih untuk hari ini. Karena malam yang mulai 
melarut, Marx serta keluarga memutuskan untuk pulang, 
karena tidak mungkin juga mereka harus menginap disini. 


"Zemira ya?, " tanya Lucas saat menghampiri Zemira yang 
tengah mengecek kamera. 


Zemira menoleh lantas tersenyum, "Iya, kenapa Kas?, " 
tanya Zemira. 


"Boleh minta kontak kamu gak? Ya buat kabar kabar aja kalo 
ada apa apa kan bisa neghubungi kamu dan keluarga kamu, 
dan sekalian aku bisa tawarin yang lain kalau mereka 
mengalami kondisi yang berhubungan sama makhluk kaya 
mereka tadi, "jelas Lucas. 


Zemira mengangguk, "Oh boleh kok, sini handphone nya, " 


Lucas memberi ponsel pada Zemira, jari Zemira pun dengan 
lentik mengetikkan beberapa digit nomor ponselnya. "Nih, " 


"Thanks ya, " 


"Sama-sama, santai aja, " 


NARUTO AND CAMP 


Mobil yang pelan melaju, alam mimpi yang menyatu bagi 
mereka yang kini terlelap menyisakan kedua insan yang 
saling menemani dan mengisi waktu luang di perjalanan. 


"Capek banget kelihatannya mereka, " ujar Exie menoleh 
kebelakang, melihat ketujuh anak nya yang saling 
bersandar menutup mata dengan wajah lelah. 


"Mereka kuat kok, kamu percaya sama aku, " ucap Marx 
tersenyum pada Exie. "Kamu tidur aja gih, " titah Marx. 


Exie menggeleng, "Engga ah, aku mau nemenin kamu aja, " 
ucap Exie. 


Senyum yang mengembang di keduanya, Marx mengelus 
kepala sangat istri di sampingnya. Perjalanan dan kisah 
yang cukup melelahkan bagi mereka saat ini. 


Tak lama mereka akhirnya sampai di perkarangan rumah, 
Exie membangunkan ketujuh anaknya yang tenang 
disebuah pulau kapuk. 


"Ngantuk banget..., " lirih Zemira dengan rambut yang 
sudah aut autan. 


Sampai tiba, "Astaghfirullah!, " kaget Arina ketika kepalanya 
terbentur atap mobil. Saudari lain di belakangnya semula 
berwajah kantuk kini berwajah penuh tawa. 


"Jalan tuh pake niat, " kekeh Freya. 


"Hati hati, kemungkinan habis ini otaknya terjun ke 
lambung, HAHAHA, " heboh Censa disusul dengan tawa 
yang lain. 


Kembali pada kamar masing masing, melanjutkan tidur yang 
tertunda kata mereka. Terpampang pukul jam 12 malam, tak 
masalah. 


Setelah malam melelahkan berlalu kini mentari pagi 
kembali menyembul menularkan sinar semangat bagi 
mereka yang beraktifitas dipagi hari ini. 


"Nah ini satu... Set, duar! Selesai, " heboh Arina kala projek 
dokumentasi kemarin malam telah selesai ia kerjakan. 


"ARINONG MANDI DULU!, " teriak satu saudarinya, pasalnya 
Arina sudah dari subuh sampai saat ini menujukan pukul 9 
pagi, masih setia dengan layar lebar didepannya. 


"IYA!, " balas Arina tak kalah kencang. 


"PLEASE DEH KALIAN TUH DI RUMAH BUKAN DI AMAZON, 
GAK USAH TERIAK! , " sahut Censa tak sadar diri dengan 
ikut teriak. 


Arina menutup laptop, "NGACA BAMBANK KAMU JUGA 
TERIAK CENZO!, " timpalnya. 


"CENSA GATEUN HI KKEUTEUN AKMA GATEUN BYE!, " teriak 
Zemira yang melantun keluar dari mamat mandi. 


"KAMBING KAMU ZE!, " 


Siang ini, ruang kerja kembali jadi tempat segala bagi 
mereka, berubah menjadi basecamp pun tak masalah bagi 
mereka. 


"Ini ciusan gak ada client lagi?, " tanya Censa yang rebahan 
sambil ngemil kue disofa. 


"Sabar aja napa Nca, yakali tiap hari terus, yang ada nanti 
setan gak ada harga diri dimata kita, " timpal Freya yang 
terfokus pada ponselnya, mabar lagi bersama Zemira, Arina 
dan juga Aelf. 


Censa menghembuskan nafasnya, benar juga, tak setiap 
hari mereka harus menghadapi 'mereka'. 


Jam demi jam berlalu, malam yang kini mereka isi dengan 
kumpul bersama di ruang keluarga, menonton acara televisi 
yang kini mempersembahkan sebuah sinetron. 


"Ayo barengan Satu, Dua, Tiga.., " 
Ku menangis... Membayangkan... 


Heboh mereka kompak menyanyikan lagu backsound dari 
sinetron yang kini mereka tonton. 


Nun murinaaHAAAAAAAAAhahahaha 


Tawa pecah ketiaka Arina mendadak mengambil nada tinggi 
yang diakhiri dengan suaranya yang mulai tercekik. Sahut 
sahutan mereka mengatakan 'bengek'. 


Tetiba suara dering ponsel dari mereka memecahkan 
aktifitas, ponsel sang Ayah yang terdengar begitu nyaring 
dari saku bajunya. 


"Iya hallo..., " 
"Ah siap, kami segera kesana sekarang, " 
"Iya Pak, " 


Semuanya menoleh dengan heran ke arah Marx, "Kenapa?, " 
tanya Exie. 


"Kita berangkat sekarang, ada serangan masal di 
perkemahan SMA Ingin Satu, " ujar Marx. 


Setelah dengar ucapan Marx, mereka semua bergegas 
bergerak cepat mempersiapkan semuanya. Sementara Marx 
yang menyiapkan mobil, Exie mengunci pintu rumah dan 
segera menuju mobil yang sudah terisi oleh Suami dan 
anak-anak nya. 


Mobil melaju dengan kecepatan yang tidak terlalu cepat, 
setidaknya tidak membahayakan siapapun didalam mobil 
dan diluar mobil. 


"Nanti disana, pasang kamera cuma satu aja karena 
kondisinya tidak memungkinkan, intinya pentingkan dulu 
anak anak disana yang mengalami gangguan nanti, " titah 
tegas Marx yang diangguki oleh yang lain. 


"Freya aja yang pegang kamera, " usul Arina yang disetujui. 


Tiga puluh menit diperjalanan, Marx dan keluarga tiba di 
area perkemahan, diambang gerbang perkemahan pun 
mereka sudah merasakan hawa yang berbeda. 


"Gila si kayaknya kuat banget deh, kita berperan semua 
sekarang, terjun, " ucap Zemira. 


Exie menoleh ke belakang, "Iya nanti Freya... Kamu diam aja 
ya lantunin doa doa didalam hati, Bunda gak mau kamu 
kenapa-napa dan tetap fokus, hiraukan apapun yang nanti 
mempengaruhi kamu, kalau ada masalah, kamu bilang sama 
saudari terdekat yang berada di sekitar kamu, " jelas Exie 
yang mulai khwatir akan anak bungsunya. 


Marx memikirkan mobilnya di deretan kendaraan yang ada 
disana, pintu yang terbuka dengan cahaya senter yang 


menyala, mereka bergegas cepat menuju area utama 
perkemahan. 


Seseorang menghampiri mereka, "Pak Marx..., " sapanya. 


"Iya Pak Joo, bagaimana ini bisa terjadi?, " tanya Marx sambil 
berjalan. 


"Saya tidak tahu Pak, " pasrah Pak Joo menghadapi semua 
siswa siswi yang mengalami gangguan. 


Tiba mereka dibawa ke tenda utama, beberapa murid yang 
mengalami gangguan, jeritan dan tangisan yang menggema 
bergemuruh dalam satu tenda. 


Marx dan keluarga lantas langsung memencar untuk 
mengatasi dengan Freya yang kini mencoba memfokuskan 
pada bidikan kamera yang di genggamnya. 


Suara jeritan dan tangisan yang kian menggemuru, dirasa 
Marx dan yang lain kewalahan, seseorang menghampiri 
Freya, "Butuh bantuan?, " tanyanya. 


Freya menoleh mendapati remaja seusianya berjaket hitam 
dengan topi putih dikepalanya. "Ah gak usah kok, " sanggah 
Freya tak enak hati. 


"Gak apa kali, santai aja, sini kameranya, kamu pasti mau 
bantu keluarga kamu kan?," tanya nya yang tepat pada 
pemikiran Freya. 


"Eung... Gak apa nih? Beneran? Serius?, " tanya Freya. 


Remaja disampingnya terkekeh, "Iya gak apa, sini, " ujarnya 
mengambil alih kamera yang dipegang Freya. 


Freya tersenyum, "Makasih ya, tolong banget, " remaja itu 
hanya tersenyum mengangguk. 


Freya langsung gegas menuju murid yang lain yang belum 
ditangani, melewati beberapa menit, terkuras habis tenaga 
mereka, sisa Marx dan Exie yang kini melangkah menjauh 
untuk menyelesaikan semuanya. 


"Hati hati Yah, Bun, " ucap Shazia yang diangguki oleh 
keduanya. 


Seseorang menghampiri mereka dengan kamera yang di 
genggamnya, "Ini.. Kamera., " 


Freya menoleh, "Oh iya, maaf ya... Makasih udah bantu, " 
ucap Freya mengambil alih kamera itu. 


"Iya gak apa, santai aja, " ucapnya tersenyum, "Nama kamu 
Freya ya?, " tanyanya, Freya mengangguk. "Aku Haruto, 
alumni dari sekolah ini kebetulan juga mau ngecek adik aku, 
" ucap Haruto memperkenalkan diri. 


Aoi Aoi anosoraa... 


"Censa jangan malu malu in, " tegur Hanna, Censa 
menyengir tanpa dosa. 


Haruto hanya tersenyum maklum, lagian ini baru nyanyi, 
belum aja sebut Naruto. "Sekali lagi Terima kasih ya, Haruto. 
Eum kamu dari Jepang ya?, " tanya Freya. 


Haruto mengangguk, "Ibu ku asli Indonesia kok, " yang lain 
mengangguk. 


Marx dan Exie tak lama kembali dengan raut wajah lelah 
yang nampak jelas. "Ayah, Bunda gak apa?, " tanya Freya. 


Keduanya menggeleng dan tersenyum, "Ayah mau nemuin 
Pak Joo dulu... Kalian tunggu sini, " ucap Marx lalu kembali 
masuk ke tenda. 


"Kayaknya gak bakal kita up deh kisah hari ini, gak kondusif 
juga kan?, " tanya Censa. 


"Iya, biar aja cukup kita disini semua yang tau, " setuju Aelf. 


Marx kini kembali berama Pak Joo, "Terima kasih Pak Marx 
sudah bantu kami, " ucap Pak Joo sambil menjabat tangan 
Marx. 


Marx mengangguk, "Sama sama Pak Joo, sudah kewajiban 
kita untuk saling menolong, " balas Marx. 


Pak Joo menoleh apada semua anak anak Marx, "Terima 
kasih nak.. " 


Yang lain mengangguk bungkuk dan tersenyum ramah. 
Senang rasanya bila endingnya menjadi sejalur dengan 
happy ending, hanya sebuah sentum dan tawa tanpa tak 
terjadi apa apa yang membuat semua luntur. 


"Yasudah Pak, saya dan keluarga pamit undur diri, semoga 
tidak ada hal seperti ini lagi yang terjadi, " ucap Marx. 


"Iya Pak Marx, semoga, mari saya antar, " 


Mereka semua menuju parkiran termasuk Haruto mengantar 
Marx dan keluarga menuju kendaraan yang membawanya 
mereka kemari. 


"Terima kasih sebelumya Pak Marx, Bu Exie, dan adik adik, " 
ucap Terima kasih kembali dari mulut Pak Joo 


"Engga masalah kok Pak, " ucap Exie tersenyum. 


Perlahan Marx dan keluarga mulai masuk mobil, dengan 
Freya sebagai penumpang terakhir, ia menoleh pada Haruto, 
"Makasih, " ucap Freya yang diangguki oleh Haruto serta 
hadiah senyumannya, Freya melanjutkan langkahnya masuk 
dalam mobil dan menutup pintu. 


Kini mobil Marx sudah diperjalanan pulang, rasa kantuk 
kembali menyerang anak anak nya di kursi belakang. Marx 
lantas menyetel sebuah musik dengan lantunan piano yang 
berdenting. Seolah terdapat sihir, mereka langsung tertidur 
dengan nyaman, Marx dan Exie tersenyum melihat itu. 


"Seperti biasa..., " 


"Gak muluk muluk buat mereka bisa tidur nyenyak, " ucap 
Marx diangguki oleh Exie. 


"Astatang! Demi kolor hitam nya si Zemira!, " ucap Freya 
tiba-tiba yang membuat kedua orang tuanya terkejut 
dengan Marx yang tiba-tiba menghentikan laju mobilnya. 


"Kenapa?, "tanya Exie menoleh pada anak bungsu nya itu. 
"Lupa minta nomor Haruto... Hehe, " cengirnya. 


Marx sama Exie udah ambil nafas lega aja, difikir ada 
sesuatu yang ketinggalan atau ada suatu hal lain, "Kamu 
ini... Naruto siapa si?, " tanya Marx. 


"Haruto Ayah..., " jeda Freya membenarkan, "Alumni dari 
sekolah itu, tadi bantu Freya buat pegang kamera, " ujar 
Freya menjelaskan kejadian sebelumnya. 


"Oooh jadi begitu..., " 


Berbanding terbalik dengan yang sebenarnya mereka 
semua hadapi, sisi lainnya mungkin bisa jadi mereka 


perlahan menemukan kunci dari kehidupan mereka saat ini. 
Marx dan Exie tidak melarang dengan siapa dan untuk siapa 
anak anak nya hidup, karena ia tahu, mereka punya jalan 
dan takdirnya masing masing tanpa harus diinstruksi. 


Marx jadi teringat sesuatu, "Besok kita liburan mau?, " tanya 
Marx, Exie menoleh. 


"Liburan?, "tanya terheran. 


Marx mengangguk, "Iya, kita semua pergi liburan mau? Aku 
lihat kalian kayak nya lelah banget dan butuh refresing, 
lagian juga minggu minggu kemarin kita banjir banget sama 
client, "jelas Marx. 


"Aku si terserah kamu... dan gimana anak anak aja, " ucap 
Exie. 


"Pasti mereka mau, aku udah tau banget mereka kayak 
gimana, gak mungkin mereka gak mau liburan, apa lagi satu 
diantara mereka, " ucap Marx. "Abis pulang dari sini aku 
bakal pesenin tiketnya, " tambahnya. 


Exie memutar menghadap sang Suami, "Emang mau 
kemana liburannya?, " tanyanya. 


Marx menoleh tersenyum, "Tetangga nya Papua, " 


"Aussie?, " tanya Exie, Marx tersenyum. 


YA TU HANTU 


Pagi sekali Exie membangunkan ketujuh anaknya, berbeda 
pula respon ketujuhnya ketika dibangunkan pagi pagi buta 
begini. Contoh saja seperti Natasha yang tertidur kembali, 
Zemira yang tak nerespon, dan Hanna yang langsung 
terududuk dengan mata yang masih mengatup. 


Sejam Exie mengeluarkan tenaga nya hanya untuk 
membangunkan anak anak nya yang masih dalam suasana 
kantuk yang melanda. Kini semuanya telah terkumpul di 
ruang keluarga. 


"Aduh kalian ini susah banget buat bangun, pokoknya 
sekarang kalian beres beres, masukin barang yang penting 
dan seperlunya ke koper kalian," titah Marx. 


Natasha melongo, "KITA GAK DIUSIR KAN YAH?, "jeritnya. 


"Gak bisa bedain ya? Mana liburan mana diusir?, " tanya 
sang bunda. 


Sontak mereka langsung berwajah cerah saat mendengar 
kata liburan, hal yang sangat diinginkan untuk akhir akhir 
ini. Sangat diinginkan. 


"Ehe, beneran nih?, " tanya Zemira memastikan. Marx dan 
Exie mengangguk tersenyum. 


Libur telah tiba, Libur telah tiba 
Hatiku gembiraaa 


Senandung Shazia dan Hanna atas kebahagian yang 
didapatkan mereka kali ini. "Liburan kemana?, " tanya Freya 
yang disetujui oleh yang lain, benar... liburan kemana?. 


"Ke habitat nya Censa, "jawab Marx. 


Sontak saudarinya yang lain menoleh padanya, "Apa?, " 
tanya Censa, "Habitat aku di Amazon, " ujar Censa. 


"Ulat bulu di sini juga banyak Cenzo, " ucap Arina. 


"Kita bakal liburan ke Aussie, " celetuk Exie yang membuat 
semuanya menganga, difikir hanya liburan dibumi sendiri. 


Censa masih tak percaya, "Demi kolor janda nya si Arinong... 
Demi apa?, " tanya Censa memastikan, Arina yang merasa 
tersebut hanya memukul bahu Censa. 


Marx dan Exie mengangguk tersenyum. Semua heboh 
akhirnya kesampaian juga jalan jalan ke negeri orang. 
Semuanya bergegas membereskan barang barang yang 
akan mereka perlukan disana. 


"Sudah tidak ada yang ketinggalan?, " tanya sang bunda 
memastikan tak ada barang yang tertinggal ataupun 
diantara mereka yang tertinggal. 


Serempak semuanya menggeleng, "SIAP TIDAK!, " kompak 
mereka. 


Exie mengangguk, "Yaudah ayo masuk," ajak Exie pada 
anak anak nya untuk segera masuk dalam mobil. 


Kali ini bukan Marx yang menyetir, melainkan tetangganya 
Danu atau yang sering disapa Pak Dadan, tetangga yang 
umurnya setara dengan Marx, tak dipungkiri keduanya kini 
berteman dekat, dan juga Exie yang bertemen dengan istri 
dari Danu. 


"Ncak, aku tebak kamu bakal dapet jodoh disana, " ujar 
Zemira tiba tiba. 


Censa menoleh, "Semoga, siapa tau ucapan kamu kejadian 
lagi," balas Censa. 


"Jodoh mah gak bakal kemana gais, " ujar Natasha. 


"So jodoh jodohan, nyapu lantai aja masih kotor kamu, " 
cibir Shazia. 


Censa menyeringit, "Jangan salahin aku, itu debu nya yang 
terlalu mager kaya Arina rebahan terus," 


"Dimana mana debu ya begitu ferguso..., " 


Hanya dengan sebuah obrolan biasa tak terasa mereka 
semua telah sampai di bandara, orang orang tertutup 
berlalu lalang disekitar. Tak cukup ramai. 


"Masker aku mana....?, " tanya Freya yang kebingungan 
mencari maskernya. 


"Nih, " beri Hanna, "Jatuh tadi, " 
"Makasih, " ucap Freya. 


"Makasih sebelumnya ya Dan, kamu sudah repot repot antar 
kami ke sini dan menjaga barang kami, " ucap Marx. 


Danu mengangguk, "Santai aja Marx, hati hati disana ya, " 
timpal Danu. 


Marx memberi senyum simpul nya, "Iya, Terima kasih, " ucap 
Marx, "Anak anak ayo, " ajak Marx pada istri dan ketujuh 
anak nya. 


Marx dan keluarga berjalan beriringan, masker dan topi 
serta jaket yang menjadikan mereka dilirik seperti seorang 
idol. Contoh saja Zemira yang sedari tadi mengkibaskan 


rambutnya ke kanan dan ke kiri hingga sampai pada wajah 
Hanna disamping nya terkena. 


"Aduh aduh maaf Hasan, sengaja, " ucap Zemira begitu 
sadar saudari disampingnya terkena ulahnya sendiri. 


Hanna mengusap wajahnya, "Lagian kamu tuh mau ke 
Aussie apa mau ngiklan shampo?, " geramnya. 


"Tcih, gak mungkin ngiklan shampo wong keramas aja 
jarang," ujar Freya santai. 


"Heleh dari pada sendirinya...yang keramas pake shampo 
kucing, " balas Zemira tak mau kalah. 


Censa menoleh pada saudarinya, "Kucing?!," jeda nya 
penuh tanya, "Ooh jadi kamu ya...yang habisin shampo nya 
Tablo, oh jangan jangan kamu juga habisin makanannya 
Tablo kemarin ya? Ngaku kamu Frey, " selidik Censa sambil 
memicingkan matanya. 


"Aduh kalian ini kenapa tengkar terus hey, kalau tengkar 
terus Ayah batalin liburannya deh, " ancam Marx yang mulai 
pusing dengan perdebatan anak anak nya yang tentunya 
unfaedah. 


Sontak ketujuh anaknya mengangguk patuh dan saling 
berminat maaf, berasa lebaran lagi kalau kata Natasha. 
Besok makan ketupat. Setelah menunggu tak cukup lama 
dari itu, kini mereka telah berada di dalam pesawat. 


Perjalan panjang yang mereka tempuh di atas awan, 
semuanya yang indah terlihat dari jendela putih itu. 
Hamparan lautan dan daratan yang terkesan begitu kecil. 
Mengingatkan mereka bahwa memang dalam kita berpijak, 
ada yang lebih tinggi diatas mereka yang berpijak. 


Beberapa jam yang mereka habiskan di pesawat, negara 
dengan icon Kangguru pun kini mereka melangkah dengan 
segenggam tawa yang berencana melanjut pada bagaia. 


"Berasa naik karpet terbang," ujar Shazia yang langsung 
berbaring di kasur hotel yang mereka singgahi untuk 
penginapan sekarang ini. 


Hanna terkekeh, "Harusnya tadi kita bikin mv A whole new 
world dipesawat tadi, " ujar Hanna mengasal. 


"Iya Aladin sama Yasmine nya Ayah sama Bunda, Zemira jadi 
Jin nya, kan pas tuh suara dia kan ngebass, " canda Shazia 
dengan diiringi tawa Censa. 


"Harusnya tadi Bunda bawa teko ke sini, HAHA, " tambah 
Censa tertawa bersama Shazia dan Hanna. 


Namun siapa sangka, "GOSIP TERUS! KALIAN BERDOSA 
BANGET! " sengit Zemira berteriak dari kamar sebelah. 


Tak terasa hari yang mulai membawa senja, kini Marx dan 
keluarga berkumpul di satu pantai disana, mengingat lokasi 
hotel yang berhadapan dengan biru nya air laut. Tak 
disisiakan pula matahari yang tenggelam sebagai latar tawa 
mereka saat ini. 


"Rin gitar Rin, " pinta Censa memberi sebuah gitar pada 
Arina yang ia dapat meminjam dari pengunjung disebelah 
mereka. "Kopi dangdut ye, " request nya. 


Arina mengangguk, "Siap..., " 


Pandangan Censa tiba tertuju pada sosok remaja pria yang 
tengah mengobrol bersama pria lain di depan pantai yang 
jaraknya tidak terlalu jauh. Postur tubuh tinggi dengan baju 
putih dan topi merahnya. 


Ey! Kala ku pandang mas jodoh nun jauh disana 
HOBAH TARIK NCAA! 

Sayup ku lihat wajahmu penuh pesonaaaa 

AHAY! 

Terasa kembali gelora jiwa halu ku 

MEMANG HALU SEKALIII 

Kala tersentuh senyum manismu semanis IX mineral 


Arina menoleh, menghentikan petikan gitarnya, "Lah kok 
sponsor!, " 


"Ya kan cuman air putih itu doang yang ada begitu," jelas 
Censa, "SAMA KAYA MAS NYA YANG DISANA.. ADA MANIS 
MANISNYA!, " teriak Censa yang tertuju pada pria yang 
berjarak didepan sana. 


"CENSA! Hayoloh hayoloh diliatin, " ucap Hanna begitu 
melihat pria itu yang sedari tadi melihat kegiatan mereka. 


Censa menoleh, "Gak bakal ngerti deh, orang bule gitu, " 
santainya. 


"Difikir diajak liburan bakal waras, ternyata nambah gila 
binti biadab," batin Marx dan Exie yang sedang merasa 
malu atas kelakuan anak anaknya. 


"Anak anak ayo makan dulu, " intsruksi Exie pada anak anak 
nya setelah tahu hari yang mulai menggelap. 


Ketujuhnya mengangguk antusias, akan selalu cepat jika 
soal makanan, sampai gitar pun Censa lupa kembalikan. 
"Heh punya orang malem, " Censa mengambil gitar dari 


genggaman Arina dan mengembalikannya pada 
pengunjung yang kini tengah beberes. 


Kini Marx dan keluarga telah sampai disebuah resto yang 
bersebelahan dengan hotel yang mereka tempati, berbagai 
hidangan yang mereka nikmati puas terlahap habis. 


"Eh selfie selfie..., " ajak Natasha yang sedang memegang 
ponselnya, "Siji... Loro... Rong puluh, " suara jepretan 
terdengar. 


"Eh pake kamera coba, " usul Arina. 
"Siapa yang fotoin?, " tanya Censa. 


Freya memandang orang orang, terlihat satu orang pria 
dengan jaket hitam dan topi hitamnya terlewat disamping 
mereka, "Noh minta tolong sama mas itu, gaskan Nca, " 
ucap Freya, tak tahu saja jika Freya paham betul siapa pria 
itu. 


"Mas mas bujank, " panggil Censa, yang lain hanya terkekeh 
dan menggeleng malu melihat kelakuan saudari nya itu,"Eh, 
sorry Sir, l'm interrupting your time, " ucap Censa. 


"No Problem, can I help u?," tanya sosok didepannya. Censa 
terkejut, sosok yang sama saat di pantai kala itu. 


"Would you mind taking a picture of us?," pinta Censa. 


Sang lawan bicara mengangguk, "Of course, " setuju nya 
menerima kamera dari Censa. 


Censa menghampiri keluarga nya dan mulai berpose untuk 
mengambil gambar, suara jepretan kamera yang tiga kali 
terdengar disana. 


"Terima kas- eh Thank you, " ucap Censa. 


Sosok didepannya tersenyum, "Sama-sama, " balasnya 
membuat Censa terkejut. 


"Orang Indonesia?, " tanya Censa. 


"Iya... Saya Christopher, panggil saja Chris," ucap Chris 
mengulurkan tangannya memperkenalkan diri. 


Censa menjabat tangan Chris, "Censa, " balas Censa singkat 
dan menarik tangannya kembali. 


"Dia orang Indonesia berarti tadi tau dong apa yang aku 
nyanyiin...," batin Censa berbicara. 


Censa tersenyum, "Iya kak Chris? Saya ke sana dulu.. Hehe 
Terima kasih, " ucap Censa yang langsung terbirit 
menghampiri keluarganya. 


Chris terkekeh, malu mungkin fikirnya setelah kejadian sore 
tadi di pantai. Perempuan yang cukup menarik baginya. 


"Mampus kao... Ku bilang apa... " ledek Hanna disusul 
tawaan yang lain. 


Bermalam di Sydney kala ini bagi keluarga Marx, berkumpul 
di satu kamar yang ditempati Marx dan Exie, jendela besar 
yang terbiakan tak tertutup gorden menampilkan 
pemandangan kota dari atas gedung membuat suasana 
tenang kembali melebar. 


"Shazia jajan yuuu, " ajak Censa pada kakak tertuanya yang 
sedang menopang kepala diatas bantal dengan laptop 
didepannya. 


"Sama yang lain aja Ncak," tolak Shazia yang masih 
terfokus. 


Censa memanyun, "NATASHAAA JAJAN YUK! BELI CILOK!, " 
teriak Censa yang mendapat lemparan bantal dari Hanna. 


"Brisik buset, di Aussie mana ada cilok, " ujar Hanna. 
"Bikin aja... Beli tepung nya terigu nya..., "timpal Censa. 


Natasha bangkit dari tidur nya, "Gak usah bikin, udah ayo 
jajan aja yang lain... Disini gak ada cilok, " ajak Natasha. 


Censa sumeringah, "Ahay, gaskan cus, ". 
"Nitip dong!, "teriak Arina. 


Keduanya kini sudah membeli apa yang mereka inginkan di 
tengah keramaian suasana Sydney yang memalam. Tak 
cukup jauh dan tak cukup lama bagi mereka. Tiba pulang, 
keluar dari lift lalu berjalan berdua di lorong hotel yang sepi. 
Keduanya bercanda gurau tak terasa ada satu hal yang 
mengawasi. 


"Bentar, kamu rasa ada sesuatu gak Cen?, " tanya Natasha. 


Censa menoleh pada Natasha lalu berlanjut menoleh ke 
arah belakang, sepi serta sunyi tanpa pergerakan. "Abaikan, 
seolah kita gak lihat, " ujar Censa sambil menoleh pada 
Natasha yang mengangguk. 


Mereka melanjutkan jalan dengan cepat, keringat dingin 
sudah membasahi kulit, masalah nya saat ini, mereka 
mungkin bisa saja berurusan dengan 'mereka' yang disana 
hanya saja rasanya akan rumit jika mereka sampai 
berurusan dengan sebut saja 'hantu luar negeri'. 


"Cepet Saa, " ajak Censa untuk mempercepat laju langkah 
mereka. 


"Iya ini udah cepet, " balas Natasha. 
"Cepet Sa-, " ujar Censa yang terputus tetiba pingsan. 


Natasha panik menjerit, melihat sekeliling tertuju pada dua 
orang pria yang sedang berjalan, "Please! Help me! Help 
me!, " teriak Natasha. 


Kedua orang tersebut memandang Natasha lalu berlari 
menghampiri, "What happen?, " tanya satu orang pria, 
Natasha kenal betul siapa... Laki-laki yang membantu 
mengambil gambar keluarga nya beberapa jam yang lalu. 


"This my sister and I don't know what happened to her, it 
was so sudden...," Christ beralih melihat Censa yang 
tergeletak begitu saja tanpa kesadaran. 


"Let me help you, " ucap Christ inisiatif menggendong 
Censa dengan Natasha yang menghubungi keluarga nya 
serta satu orang laki laki bersama Christ tadi yang 
membantu membawa satu kantung kresek yang dibawa 
Censa. 


Setelah sampai disana terlihat keluarga nya yang lain 
berkumpul di kamar tiga kakak tertua mereka. Marx dan 
Exie yang tampak sangat panik sama dengan yang lain. 


"Censa..., "lirih diantaranya. 


MB AK OUN IKUT LIBURAN 


"Arin ambil minum yang hangat nak, " titah Marx yang 
diangguki oleh Arina. 


Namun saat tengah berjalan tak sengaja menyenggol bahu 
seseorang, "Eh sorry, gak sengaja, " ucap Arina yang sampai 
memegang pundak orang itu. 


Lelaki yang disenggol tersenyum dan menggeleng, "Fine, no 
problem...," balasnya. 


"Widih buset... Bule mana nih ganteng bener...," batin Arina 
kala melihat wajah korban nya ini begitu mempesona. 


Orang yang dihadapan Arina tiba teringat sesuatu, "Oh! /s 
she your sister? " tanyanya, Arina mengangguk, "/ts hers 
maybe, "lanjutnya. 


Arina menerima kantong kresek itu, "Thank you, " ucap 
Arina. 


Censa yang sudah terbaring tanpa sadar kini menjadi kunci 
kekhawatiran para kelurga, termasuk satu orang disana. 
"Nih Yah air nya, " Marx menerima segelas air hangat dari 
anaknya. 


"Censa kenapa Yah?," tanya Arina. 


Marx menoleh pada Arina, "Gak apa-apa, biarin aja dia lagi 
beraksi, "jawab Marx terkekeh. 


"Jangan bilang kamu mau diemin aja Marx... Itu bahaya, " 
selidik Exie pada Suaminya. 


Marx terkekeh sambil menoleh pada sang istri, "Engga kok... 
Bercanda, ayo bawa balik anak kita, " ajak Marx. 


"Rin.. Kamu urusin mas mas ganteng nya tuh ya, Bunda lihat 
kamu tertarik sama salah satu, " ujar sang Bunda, membuat 
Arina melotot kalang kabut. 


"Bunda jangan bercanda deh, " tempat Arina melengos lalu 
menghampiri kedua pria yang membantu saudarinya tadi. 


Kedua pria tadi menoleh pada Arina yang menghampiri 
mereka, "Ada apa dengan saudari kamu?, " tanya Christ 
dengan bahasa Indonesia nya yang fasih. 


Arina terkejut, "Bukan bule, " batinnya. Berlanjut membawa 
kedua pria itu sedikit menjauh, "Sebelumnya saya mau 
Terima kasih sama kalian, Censa gak apa-apa, ini udah 
terbiasa tidak perlu khwatir, dan sekali lagi Terima kasih 
eum.., "jelas Arina. 


Christ mengangguk, sedikit belum paham, lain lagi dengan 
satu pria di sampingnya yang lebih paham dari dirinya, "Ah 
iya saya Christ dan ini teman saya Vernon... Kebetulan 
teman saya ini ada project di sini," ujar Christ. 


Arina mengangguk, "Saya Arina, mereka keluarga saya, 
sebelumnya Terima kasih sudah menolong saudari saya, " 
ucap Arina, keduanya mengangguk tersenyum. 


Seseorang menghampiri mereka, "Kalian..., " sahutnya 
membuat ketiganya menoleh serempak. "Oh, i'm Marx, their 
father, " ujar Marx yang menjabat Christ dan Vernon. 


Christ dan Vernon cukup dibuat terkejut, wajah Marx yang 
muda nampak mustahil baginya. 


"Christ, "jawab Christ memperkenalkan nama. 


"And?, " 
Vernon tersenyum, "Vernon, " 
"Thanks for helping them..., " ujar Marx. 


Christ mengangguk, "Don't mention it sir. | should go 
because I have another business," 


"Oh okay, thanks for all," balas Marx tersenyum. 


Keduanya mengangguk balas tersenyum dengan Vernon 
yang melirik Arina lalu pergi meninggalkan kamar hotel 
yang mereka bantu penghuninya. 


"Kayaknya ada yang mau bikin cilok lagi nih, " ujar Marx 
tiba tiba dan tekekeh. 


Arina menoleh, "Emang Censa sama Natasha udah beli 
tepung sama terigu?, " tanya Arina. 


Marx menyeringit, "Dasar bocah A4 kelakuan bar bar, " ujar 
Marx tertawa, meninggalkan anaknya yang sedang 
kebingungan. 


"A4 kan kertas..., " guman Arina menyusul. 


Malam yang larut tiba memaksakan semua orang untuk 
istirahat dari segala aktifitas dan tekanan yang begitu 
mendalam. Terlalu lelah bagi mereka hingga tak terasa sang 
mentari yang sudah menyinari kota indah yang mereka 
pijak kali ini. 


"Yakin gak mau ditemenin?, " tanya Freya yang terus 
memandang Arina yang tengah bersiap. 


Arina tersenyum, "Engga usah, lagian aku cuman ke pantai 
doang ngambil gambar abis itu balik lagi, " ujar Arina, "Aku 


berangkat ya... Bilangin yang lain, " pamit Arina berjalan 
pergi meninggalkan Freya yang mengangguk dan Zemira 
serta Natasha yang masih tertidur pulas. 


Suasa pagi yang tidak begitu terpopulasi oleh keadaan 
sekitar, Arina melangkah keluar hotel, menyenbrang jalan 
besar yang cukup lalu lalang, jam berangkat kantor fikir 
nya. Kakinya sudah berpijak di pasir putih kecoklatan yang 
halus. 


Kamera yang sudah siap di tangannya kini sudah terangkat 
membidik pemandangan yang cukup indah pagi ini, 
hamparan pasir ditemani lautan biru yang berombak. 


"Gak mau foto saya?, " tanya tiba-tiba seseorang yang 
sudah berada disamping Arina. 


Arina terkejut sontak menoleh cepat, "Ah Vernon... Eh 
wait...," Arina merasa ada yang janggal. 


Vernon terkekeh, "Saya sudah lama berteman dengan Christ 
dan pernah ikut dia ke Indonesia, wajar jika Saya paham, " 
jelas Vernon menjawab pertanyaan diotak Arina. 


Tak lama Arina mengangguk mengerti, "Tapi kamu ada 
darah Indonesia?, " tanya Arina yang kembali membidik 
pemandangan didepannya. 


"Engga, Christ yang memiliki itu. Saya asli New York, "jawab 
Vernon, "Dan kamu... Asli Indonesia, " pernyataan Vernon 
yang diangguki oleh Arina. 


"Of course, " balas Arina menoleh pada Vernon yang 
tersenyum pada nya. 


Vernon melihat kamera di genggaman Arina, "Yakin gak mau 
foto saya?, "tanya Vernon. 


Arina tersenyum, "Seratus persen yakin..., " kekeh Arina lalu 
membidik ke arah Vernon, satu suara jepretan mengintrupsi. 
"Bagus angel nya...," tambah Arina. 


"Saya memang angel, simpan sebagai kenangan, siapa tau 
nanti berjumpa lagi, " ujar Vernon. 


Arina tertawa, "Ada ada aja, " 


"Bagaimana kalau kita makan pagi dulu di sekitar sini, 
hitung hitung sebelum kamu balik, " tawar Vernon, "Gak 
bakal saya culik, " lanjutnya. 


Arina terkekeh dan menyanggupi, "Oke.. Boleh juga, " setuju 
nya. 


Keduanya kini berjalan beriringan meninggalkan panorama 
indah yang terpancar sinar mentari. Berjalan di atas terotoar 
samping jalan yang mengasyikan. 


Tak lama keduanya sampai di sebuah kedai ramai yang 
hanya berjarak beberapa meter dari hotel, lumayan dekat. 
Keduanya berjalan ke meja penyajian terlebih dahulu. 


"Kamu mau pesan apa?," tanya Vernon. 


Arina bingung, "Please disini gak ada nasi uduk...," 
batinnya, "Bingung hehe, "jawab Arina. 


Vernon terkekeh, "Samakan sama saya saja ya? Enak kok, 
saya sering beli, " tawar Vernon yang diangguki. 


Vernon yang tengah memesan membuat Arina seketika 
mengelilingi matanya menatap sekitar full 360 . Suasana 
yang lumayan ramai bisa ditebak menu hidangan disini 
cukup enak dan terkenal. Satu sudut yang memfokuskan 
dirinya, sosok putih yang terdiam dipojokan hampir melihat 


ke arahnya namun dengan cepat Arina menoleh ke arah 
lain. 


"Ternyata mbak Qun juga ikut liburan, " 


"Thank you, " ucap Vernon yang menerima nampan berisi 2 
piring dan 2 gelas yang berisi. "Ayo Rin.., " ajak Vernon. 


Arina menoleh sadar, "Oh ayo, sini aku yang bawa saja, " 
cegah Arina. 


"Gak usah Rin, tanggung, ini berat sekali jadi biar saya saja, 
" sanggah Vernon tersenyum. 


Arina mengangguk pelan, melangkahkan kakinya beriringan 
menuju satu tempat duduk disana, dekat dengan jendela. 
"Jadi... Bagaimana dengan saudarimu?, " tanya Vernon 
sambil memberi Arina makanan yang di pesannya. 


Arina menoleh, "Lumayan membaik, Terima kasih ya, " ucap 
Arina tersenyum. 


"No problem, ayo dimakan, " 


Keduanya cukup tenang untuk melahap makanan dipagi 
hari. Kini, Arina pun sudah tau alasan mengapa kedai disini 
begitu ramai akan pengunjung. 


Kini, Arina sudah berjalan di lorong hotel, mengingat Vernon 
yang sepertinya terburu karena ada suatu pekerjaan dikota 
ini. 


"Acie Arinooo sama mas mas, " ledek Zemira begitu Arina 
memasuki kamar mereka. 


Arina merengut heran, "Hah?, " 


"Gak... Ayo ke kamar sebelah, " ajak Zemira. 


Keduanya kini berjalan memasuki kamar disamping kamar 
mereka, tetiba masuk keduanya disambut kehebohan yang 
lain terutama untuk Arina. 


Acieee! 
Eh eh Yakin gak mau foto saya? 
Seratus persen yakin... Cekrek DUAR neol saranghae! 


Teretetetetetetereteteret saranghae 
teretetetetetetereteteret 


"Kalian...., " 


"Jangan salahin kita, kata Ayah... kamu mau buat cilok jadi 
kita ikutin deh sekalian bungkus sarapan, " ujar Natasha. 


Arina memelas, "Ayah...., " 
Marx yang terpanggil menoleh, "Apa?, " tanyanya terkekeh. 


"Bunda ih... Ayah nyebelin, kutuk aja jadi kodok!, " rengek 
Arina pada Exie. 


"Marx.... Tidur di luar ya..., " ucap Exie yang sedang fokus 
pada ponsel dengan Arina di pelukannya. 


Marx menoleh pada sang istri dan memeluknya, "Bercanda 
sayang, " lain dengan tangan Marx yang tiba-tiba mencubit 
lengan Arina yang memeluk istrinya. 


Arina memanyun, "Eh iya Censa gimana?, " tanya Arina. 


"Apa? Terpanggil nih cecan, " sahut Censa yang tengah 
berbaring di kasur dengan ponsel ditangannya. 


Arina menghampiri, "Idih... Geseran, " ucap Arina, Censa 
menggeser, "Kamu kemarin kenapa?, " tanya Arina yang 
penasaran. 


"Diajak jalan jalan Mbak Oun sama makan cilok di dunia 
sebelah, "jawab Censa santai. 


Marx dan keluarga sekarang sudah berada di Kingsford 
Smith, bandar udara di Mascot, Sydney. Berjalan untuk 
kembali pulang pada lingkungan kehidupan yang asli. 


Balik kampung oooo balik kampung oooo balik kampung... 
Hati riang... 


Hobah- 


Cukup mereka terdiam di dalam waktu, pesawat yang 
mereka tumpangi kini mendarat dengan sempurna. Wajah- 
wajah letih yang tertutup bahagia itu terpancar, kecuali 
kakak tertua mereka yang kini hanya diam tanpa ekspresi 
apapun. 


KONSER MERIAH DI RUMAH SEBELAH 


"Kenapa si orang orang pada liatin aku?, " tanya Shazia 
begitu melihat orang orang yang melewati nya terus 
menatap nya. 


Zemira merotasikan bola matanya malas, "Ya gimana mau 
gak liatin, itu wong masker mu kebalik Sajiko, " ucap Zemira 
sembari menunjuk masker mulut yang dikenakan kakak 
tertua nya itu. 


Shazia terkejut, "Masa?!, " beralih tangannya melepas 
masker yang ia kenakan, "Eh iya ih, kok pada gak bilang sih, 
"rengeknya sambil memasang masker itu kembali. 


"Ya gimana mau ngasih tau orang daritadi kamu sensi terus, 
" cibir Freya. 


"Efek, "jawab Shazia singkat. 


Freya membulatkan bibirnya, "Ooo, mana saya tau saya kan 
ikan, " ucap Freya. 


Shazia berdecak, "Ayah sama Bunda juga... Kenapa gak 
kasih tau?, " tanya Shazia. 


Marx dan Exie memberhentikan langkah mereka diikuti oleh 
anak anak nya, menoleh kebelakang, "Mana kita tau, kita 
kan ikan, "jawab keduanya serempak dan kembali berjalan. 


Shazia lantas merengek mendengar jawaban dari Ayah dan 
Bundanya serta adik bungsu nya. Marx dan Exie hanya 
tertawa melihat tingkah Shazia, lain hal nya dengan saudari 
yang lain, melihat Shazia seperti itu membuat mereka ingin 
mengehempaskannya ke langit saat di pesawat tadi. 


"Dahlah tinggalin tinggalin, bukan kakak kita, " ledek Censa 
yang kembali berjalan menyusul Marx dan Exie. 


"Bubar men bubar, " ujar Natasha yang menyusul diikuti 
yang lain. 


Shazia yang masih terdiam kian merengek, "Ayo kalau kamu 
masih mau rasain kasur empuk mu, " Hanna menggeret 
Shazia untuk menyusul yang lain. 


Marx dan keluarga kini telah sampai di kediaman mereka 
dengan bantuan tetangga mereka yang menjabat sebagai 
supir dadakan. Coba aja... Kalau yang dadakan tahu bulat.. 
batin Censa saat ini yang merasa perutnya mulai lapar. 


Setelah beres dengan semuanya, Shazia kini berada di 
ruang kerja keluarga, hanya ingin mengecek tentang 
pekerjaan keluarga nya kali ini. Satu pesan email masuk 
tertera  diasana, membuka dan secara otomatis 
mempertampangkan pekerjaan nya dengan yang lain, entah 
itu besok. 


Hanya terlampir dengan isi sebuah pesan permintaan untuk 
melakukan survei rumah baru, tak terlalu jauh rupanya, 
hanya berjarak beberapa rumah dari kediaman mereka, dan 
Shazia baru ingat, jika rumah dengan nomor 13 itu agak 
sedikit angker menurut cerita cerita dari penghuni komplek 
sini, dan sayangnya Shazia dan keluarga belum 
membuktikan itu semua. 


Pintu ruangan terbuka menampilkan sosok sang Bunda 
yang kini menghampirinya, "Ada tugas?, " tanya Exie. 


Shazia menoleh, "Tugas riview rumah baru buat tetangga 
Bun, di komplek kita nomor 13," jawab Shazia. 


Exie terkejut, "13? Itu kan... Mau ditempatin sama orang?, " 
tanya Exie. 


Shazia lantas mengangguk, "Iya, dan orangnya kirim email 
ke kita buat 'jaga-jaga', " tambahnya. 


Exie lantas terdiam, memang hanya sekedar rumah tapi ia 
tahu bahaya nya akan seperti apa terlebih lagi ditambah 
pengalaman nya saat itu. 


Hit sound hit hit hit. Hit sound hit hit hit hit 


"Berisik ih kalian, " sahut Freya. Lantas hening, memang 
aura si bungsu yang sangat menusuk itu tak bisa mereka 
lawan. 


I want you 


Senandung Marx yang menggema ketika memasuki ruang 
kerja mereka dan membuat semua mata tertuju padanya. 


Nunape niga dashi dagawa 
Geuttaewa dareun gyeolmari ogil 


"Masih aku liatin... " bantuin Exie, yang kini berjalan 
menuju sofa. 


| can't let you go 
Maeil na geuryeowatteon baro | SUNGAN!! 


Satu bantal kecil melayang ke arah Marx, siapa lagi jika 
bukan berasal dari sang istri, anak anak yang menyaksikan 


itu terkejut bukan main dengan selanjutnya mereka 
bertepuk tangan. 


"Keren banget, bisa pas gitu ke muka, " celetuk Arina. 


Natasha dan yang lain mengangguk menyetujui, "Iya men... 
Tau gak sih, adegannya kaya film China yang suka di tonton 
Censa, " ujar Hanna. 


"Fiks ini mah Nca belajar Tai Chi nya gak jadi ke kak Christ 
ke bunda aja, " ujar Censa antusias. 


Sisanya hanya ikut bertepuk tangan meriah, lain lagi 
dengan Marx yang sudah menampilkan wajah datarnya. 
"Durhaka loh kalian, " ucap Marx 


Lantas yang lain tertawa dan memeluk sang Ayah, kecuali 
Exie yang masih terdiam disana, "Maafin Yah... Sengaja 
ngehehe, " ucap Natasha. 


"Kamu gak mau minta maaf sama aku?, " tanya Marx pada 
Exie. 


Exie menggeleng, "Engga, ". 


Semuanya kembali dan mulai terfokus pada Shazia yang 
menunjukkan pesan email di laptopnya. Marx menghampiri 
Exie dan memeluknya dari belakang. 


"Emang bener gitu rumah itu angker?, " tanya Zemira. 
"Ya kalo kata congor tetangga begindang, "jawab Censa. 
Bisik bisik tetangga kini mu- 


"Udah deh, konser nya nanti disana aja, " sahut Shazia. 


Tetiba Zemira memikirkan sesuatu, dari ucapan Shazia tadi, 
lantas ia menggebrak meja di depannya hingga membuat 
yang lain terkaget. 


Ayam ayam ayam! 
Allahuakbar! 
Kodok kodok eh kodok eh kodok deh! 


Serempak sahutan beberapa dari mereka yang terkejut, 
"Kenapa si Zemong? Minta di kafani apa gimana?, " geram 
Censa. 


"Nah gimana nanti pas kita ke rumah itu, kita tantang Ncak 
buat nyanyiin lagu itu, " usul Zemira. 


Yang lain mencoba memikirkan, "Lebih setuju lagi kamu ikut 
Ze jadi kang gendang gimana? Nanti kita pinjem rebana 
punya masjid komplek aja, kan kita ke sana ngelewatin tuh, 
"usul tambahan dari Arina yang disetujui oleh yang lain 
kecuali Censa dan Zemira. 


"Kalian serius mau begituan... Bahaya loh nak... Bunda gak 
mau kalian kenapa-napa, " ucap Exie mengintrupsi. 


Hanna menoleh, "Cuman buat mancing aja kok Bun, soalnya 
rumah waktu itu aja kalo kita banyakan gak bakal muncul, 
otomatis kita juga harus uji coba ya kan sebenrnya buat 
hiburan bosen nunggu aja, kita mempercepat hehe, " 
ujarnya. 


"Tapi Shazia gak ikut kan? " tanya Exie mengingat bahwa 
keadaan Shazia yang kini tidak memungkinkan untuk 
mengikuti acara unfaeda anak anaknya. 


"Engga Bun, " 


Exie mengangguk, "Yaudah asal Shazia gak ikut, tapi kalian 
juga harus hati hati disana jangan prontal, nanti kita bikin 
pemantauan lagi, " ucap Exie yang diangguki oleh yang 
lain. 


"Kasih tau ke sana, kita berangkat jam Sepuluh," ucap Marx. 


Malam tiba dengan jarum jam yang sudah siap membidik 
angka Sepuluh. Marx dan keluarga bersiap siap untuk 
menuju kesana, tak butuh kendaraan apapun, hanya 
berjalan melewati Delapan rumah warga yang berhadapan 
dan Satu belokan yang ke kanan menuju gerbang utama 
komplek, tak lupa dengan Hanna dan Arina yang mampir 
memasuki masjid yang mereka lewati, kebetulan tidak ada 
siapa siapa. 


"Pak izin minjem Rebana, " ujar Arina, "Iya neng, ambil aja, " 
jawabnya sendiri, Hanna yang disamping Arina hanya 
terkekeh, "Nanti di balikin kok Pak, " ujarnya lagi, "Gak usah 
dibalikin juga gak apa neng, "jawab kembali Arina. 


"Heh!, " Hanna hanya menggeleng melihat tingkah 
saudarinya. 


Kini keduanya telah sampai di lokasi yang kini mereka 
singgahi, rumah samping nomor 14 yang kini ramai 
ditambah oleh keluarga mereka, layar monitor pun sudah 
terpasang disana dengan Shazia yang masih mengutak atik 
diremani satu remaja perempuan seusianya. Marx dan Exie 
pun terlihat tengah berbibincang dengan para orang tua di 
sana. 


"Lama banget ngambil nya, " celetuk Natasha. 


"Butuh perjuangan men..., " timpal Arina yang langsung 
mendapatkan tawaan dari Hanna. 


Natasha menatap kedua kakak nya heran, terlebih lagi Arina 
juga kini menyusul tertawa dengan absurd nya. 


"Arin... Hanna... Kameranya, " instrupsi Shazia tiba-tiba. 
"Ih nanti pembukaannya?, " 


"Pake handphone aku dulu nih, ram nya masih kosong trus 
pake lighting itu, biar glowing kalian, " jawab Shazia 
terkekeh. 


Remaja di samping nya menoleh, "Dih glowing, " 


Shazia mengangguk, "Iya... Adik adik aku tuh suka pada 
protes kalo hasil penampilan mereka di kamera bakal 
burem, " anggukan dari remaja disamping Shazia. "Mungkin 
kamu juga gitu kan? Wajar aja, " lanjutnya yang diangguki. 


"Jadi kamu punya 6 adik? Gak punya kakak?, " tanyanya. 
Shazia hanya menggeleng, "Anak nya banyak tapi Ayah 
sama Bunda kamu awet muda banget, " ucapnya. 


"Iyalah... Soalnya kita... Kamu ngerti kan...hehe, " jawab 
Shazia menyengir. 


"Ah?oh iya?! Aduh maaf maaf, bukan maksud kok, " ujar 
remaja tersebut tak enak hati dengan Shazia. 


Shazia menoleh tersenyum, "Gak apa kok Nes..., kalau kamu 
berapa saudara?, " tanya Shazia berbalik. 


"Aku ada abang doang satu, " Shazia mengangguk, "Iya tapi 
kalo malem main terus, gak absen deh, sekalinya absen ya 
sakit sama makan besar di rumah, " kesal Agnes. 


Shazia terkekeh, "Namanya juga laki laki Nes, " Agnes 
mengangguk paham soal itu. 


"Iya, sekarang aja lagi main dia, paling bentar lagi pulang, " 
ucap Agnes yang melihat gerbang putih rumahnya. 


Bincangan kecil sebagai bentuk pembuka silahturahmi, kini 
Marx dan keluarga mulai beraksi, Marx, Arina, Hanna, 
Zemira dan Censa kini sudah di halaman depan rumah 13, 
tepatnya samping rumah Agnes, rumah yang masih 
tergolong rapih dan bersih, hanya masalah debu dan lampu, 
jangan lupakan Zemira yang kini tangannya menggenggam 
sebuah rebana dan Censa yang membawa toa. 


"Ya Allah tabahkan hati Nca... Ketahuilah kalian, mujarab 
nya doa orang yang terzolimi, " ucap Censa dengan toa 
yang tak begitu nyaring sukes menuai tawa di rumah 
sebelah. 


Kini mereka sudah memasuki, ruang tamu lalu berlanjut ke 
ruang keluarga, Arina dan Hanna mulai memasang kamera 
di sana, dan Marx yang mulai melirik sekeliling arah, benar 
ucapan anak nya, harus dipancing karena bagaimanapun 
'mereka' akan memulai jika ada yang memulainya terlebih 
dahulu. 


Marx, Hanna dan Arina kini berjalan keluar meninggalkan 
Zemira dan Censa bersama alat pemantau disana. "Mulai 
Ze?," tanya Censa. 


Zemira mengangguk, "Kuy, deketan sini heh! Gelap ini, " 
ucap Zemira. 


"Hiji dua hiji dua tilu..," aba aba Censa untuk Zemira yang 
kini bersiap untuk menabung Rebana. 


Eta terangkanlah... 


Zemira berhenti, "Heh! Bukan itu men, " protesnya. 


Sebuah motor dan sang empunya masuk begitu saja 
melewati gerbang dan memarkir diujung dekat pohon 
mangga. "Bang Jen berisik amat si motornya, " geram Agnes 
pada seseorang yang kini menghampiri nya. 


"Ada apa ni Nes?, " tanyanya. 


"Survei rumah sebelah, soalnya katanya mau ditempatin 
orang, "jawab Agnes. 


Remaja di sampingnya mengangguk, melirik kerumunan 
yang berdiri dibelakang seorang remaja perempuan 
seusianya yang terfokus pada laptop sambil tertawa. Jeno 
terpana, penasaran, lantas ia menghampiri dan berdiri 
dibelakang seperti yang lain. 


"Jen.., " panggil seseorang. 


Jeno menoleh mendapati sang Ayah dan menghampri, 
terlihat seseorang seperti suami istri batin Jeno. 


"Nah Jen... Kenalin, ini Om Marx dan Tente Exie, mereka 
tetangga kita yang bantu tetangga baru buat nempatin 
rumah di sebelah kita, " ucap sang Ayah. 


Jeno tersenyum canggung, "Om... Tante.., " menyalami Marx 
dan Exie yang terlihat tersenyum manis. 


"Ini Jeno.. Anak pertama saya, kalau yang tadi anak kedua 
saya Agnes, " ucap sang Ayah. 


Marx mengangguk tersenyum, "Salam kenal Jeno... Saya 
juga punya anak mereka seumuran kamu, tapi perempuan 
semua, " ucap Marx. 


"Ayah! Bunda! Sini deh!, " panggil heboh Arina pada Marx 
dan Exie. 


Marx dan Exie tak melupakan untuk mengajak Jeno dan 
Ayahnya untuk bergabung. Mereka berjalan menuju arah 
monitor dan berdiri dibelakang Shazia beserta Arina dan 
Freya yang tertawa smentara Hanna dan Natasha sibuk 
mengabadikan moment yang terlihat jelas di kaca laptop. 


Jeno berada di ujung, terlihat sosok perempuan yang 
terduduk didepan tengah, tertawa sama seperti yang lain 
dengan mata yang berobjek pada layar. 


"Maap maap, ayo siji... loro... papat!, " terdengar suara 
Censa dengan sebuah toa di depan bibirnya dan Zemira 
yang muali menabuh Rebana di genggamannya. 


"Mulai woy mulai, kak Christ sama Lucas harus tau, " kekeh 
Hanna yang menepuk nepuk pundak Natasha. 


Bisik bisik tetangga! Kini mulai terdengar selaluuuuuuuuwu di 
telinga. Hingga menusuk di hatiku 


Hobah! Yang videoin kurang ajar! Tarik Ncak! 
Semongko! 


Yang lain melihat itu hanya tertawa, Jeno hanya terkekeh, 
tak kenal pada dua gadis di monitor namun mereka cukup 
memunculkan canda disini. Pandangannya teralih pada 
Shazia yang kini justru terdiam fokus sesekali memejamkan 
mata. 


"Shutt... Mereka datang, " ucap Shazia membuat yang lain 
terdiam. 


"Mereka?, " tanya Jeno tanpa sadar. 


Shazia menoleh pada Jeno, "Iya," angguk Shazia. 


Bisik bisik tetangga! Kini mulai terdengar- ALLAHUAKBAR! 
AYAM AYAM AYAM AYAM! 


Terdengar suara dentuman jatuhnya benda yang menggema 
disana, "Hanna, Freya ayo susul mereka, " ucap Exie yang 
diangguki oleh keduanya. 


"Hati hati ya, " ucap Shazia. 


Jeno masih terdiam, mencoba mencerna konsep yang 
sebenrnya terjadi, layar monitor kini telah menampilkan 
Exie dan ke empat anaknya dengan toa yang kini berpindah 
tangan padanya. 


Butuh berjam jam mereka mengatasi semua, terlebih lagi 
mereka yang bukan penetap asli rumah ikut balik 
menyerang yang di depan rumah Jeno, hingga Agnes dan 
Natasha yang kini menjadi korban kerasukan. 


Bedanya, Natasha masih bisa mengendalikan tidak seperti 
Agnes yang orang awam. Mau tidak mau Shazia turun 
tangan dengan Marx yang menangani Natasha, berakhirlah 
Shazia yang menangani Agnes dibantu oleh keluarga Agnes. 


Shazia memegang kepala Agnes, Jeno dan sang Ayah 
menahan Agnes yang memberontak, "Kamu gak ada urusan 
disini, Hey! Keluar!, " ucap Shazia. 


Makhluk dalam tubuh Agnes mengekspresikan pada tubuh 
Agnes seperti orang yang sedang akan menyantap sesuatu. 
Shazia paham betul, terpaksa ia mengeluarkan dengan 
Agnes yang terus terusan menjerit hingga akhirnya tersadar. 


Shazia terduduk membuang nafasnya lega, sebagian tenaga 
nya terkuras sedikit, ia masih bisa manahan pusing yang 


mulai berdenyut. Banyak yang ingin memasuki tubuhnya 
saat ini. 


"Kamu gak apa?, " tanya Jeno melihat Shazia yang 
memucat. 


Shazia menoleh, "Engga kok,". 


Jeno berdiri lalu membungkuk didepan Shazia, "Mau aku 
bantu berdiri?, " tawarnya dengan tangan yang terulur. 


Tanpa fikir Shazia menggapainya, Jeno membantu, "Makasih 
ya...," Ucap Shazia. 


"Terima kasih kembali udah tolong Agnes, aku Jeno, kakak 
nya, "timpal Jeno. 


"Shazia...," balas Shazia. 


Marx menghampri anak terdahulunya, "Gak apa?, " tanya 
Marx, Shazia menggeleng. "Kamu duduk aja disana liat 
monitor sama Natasha sama Arina, " instruksi Marx yang 
diangguki oleh Shazia. 


Beberapa jam berlalu hingga kini menujukkan pukul 01.20. 
Semua telah selesai kembali dengan negosiasi yang 
berujung Exie harus mencari dan menaruh 'mereka' 
ditempat yang baru yang pastinya tidak akan mengganggu. 


Semuanya telah beres, berakhir dengan satu diantara 
mereka, Shazia yang dinyatakan akan tumbang pada esok 
hari, "Pucet banget kamu tuh... Naik motor aja ya sama Jeno 
sama Censa dibelakang, nih kunci rumah nya, " ucap Exie 
yang khawatir. 


Censa mengangguk setuju, Shazia pasrah. Jeno kembali 
mengeluarkan motornya yang terparkir, "Ayo naik, " ucap 


Jeno. 


Censa yang berada di paling belakang mencoba untuk 
menjaga Shazia agar tak terjatuh, "Yo! Gaskan Jen, " celetuk 
Censa. 


"Pegangan Nca, " titah Jeno. 


"Shazia pegangan, udah..." ucap  Censa sambil 
menempelkan tangan Shazia pada bahu Jeno. 


"Hati hati!, " 


Motor Jeno kini melaju menuju Rumah keluarga Marx, tak 
cukup jauh disusul dengan yang lain yang berjalan. Suasana 
yang cukup sepi kini menjadi latar berhembus nya angin 
malam ini. 


JOGING BERUJUNG JOTOS 


Selepas Marx dan yang lain sampai, Jeno akhirnya pamit 
pulang mengingat pula malam yang sudah sangat melarut. 


Esok nya, sudah pasti yang dikatakan yang lain benar, 
Shazia tumbang, demam yang tak terlalu tinggi namun 
tetap saya membuat rasa khwatir yang menghantam 
mereka. 


Untungnya pagi pagi sekali mereka sudah membawa Shazia 
ke klinik, entah bagaimana Marx dan Exie menggedor gedor 
rumah bidan disana pagi pagi buta. 


"Udah belum?, " tanya Freya yang tengah menunggu 
Natasha yang berbelit dengan tali sepatu. 


Satu simpul, "Udah, kuy!, " ucap Natasha. 


Dua bungsu kali ini mencoba joging di area komplek, 
mumpung masih pagi fikir mereka mengingat saat di 
Sydney yang terus terusan memasukan makanan, hanya 
menjaga tubuh agar tetap seimbang. 


Memutari satu komplek tak sulit juga bagi mereka, dengan 
santai berlari kecil sekali-kali pun menyapa orang orang 
disana. 


Mata keduanya menangkap satu gerobak tukang bubur, dan 
akhirnya kaki mereka pun melangkah menuju ke sana. "Lah 
Jeno..," sahut Natasha. 


Jeno yang merasa terpanggil menoleh, "Eh kalian, beli bubur 
juga?, " tanya Jeno. 


Freya mengangguk, "Iya nih, "jawab Natasha. "Frey, telepon 
yang lain, mau bubur gak gitu, " si bungsu hanya 
mengangguk lalu mengeluarkan ponsel dari kantung 
celananya. 


"Gimana keadaan Shazia?," tanya Jeno. 


"Demam, tapi sekarang udah mendingan kok, " jawab 
Natasha, "Cie nanyin, " ledek Natasha. 


Jeno tersenyum menggaruk tengkuknya yang tak gatal, "Ya 
wajar kan, bilangin lagi makasih ya udah nolongin adik ku, " 
ucap Jeno. 


Natasha terkekeh, "Iya iya, udah sepatutnya udah jadi 
kerjaan sehari-hari juga Jen, tenang aja, " timpal Natasha. 


Freya memasukan kembali ponsel nya ke dalam saku celana, 
"Beli Sembilan bungkus sama kita, campur semua kecuali 
Shazia... Bubur sama kuah nya aja gak pedes, " ucap Freya 
yang diangguki oleh Natasha. 


"Yaudah nanti sambel nya pisah aja lah, " ujar Natasha 
menambahkan. 


"Girls, duluan ya," sahut Jeno yang melangkah menjauh, 
keduanya mengangguk. 


"Hati hati jodohnya Shazia, " balas Natasha. 


Tak menunggu waktu cukup lama, Natasha dan Freya siap 
untuk kembali ke rumah dengan oleh oleh khas pagi hari 
yang sudah digenggam keduanya. Tak sengaja saat berbalik 
seseorang menabrak Freya hingga terjatuh. 


"Eh Frey!, " teriak Natasha berjongkok membantu si bungsu. 


"Kamu gak apa?," tanya seseorang ikut membantu Freya. 


Freya menggeleng, "Engga apa... Loh..., " putusnya ketika 
melihat sosok yang ada di depannya saat ini, "Haruto..., " 


Haruto tersenyum membantu Freya untuk berdiri, "Ketemu 
lagi ya..., " 


"Kamu kalau jalan hati hati dong, " ucap Natasha 
mengalihkan semuanya. 


"Loh kok saya?," taya lelaki disamping Haruto. 
"Iya lah, kan kamu yang nabrak tadi, " Natasha. 


Remaja lelaki itu menoleh sengit, "Dianya aja yang-, " 
ucapnya terhenti. 


"Udah udah, kok berantem?, " lerai Haruto, "Kamu gak apa?, 
"lanjutnya bertanya pada Freya. 


Freya menggeleng, Natasha masih geram, Apalagi gak minta 
maaf kesal dalam hati. Freya dan Haruto terdiam melirik 
sepasang insan yang kini bertatap sengit. 


"Oh iya, saya minta maaf ya... Habis nabrak kamu, " 
ucapnya pada Freya yang lagi lagi mengangguk sebagai 
jawaban, "Tuh lihat, dia saja tidak apa..., " lanjutnya seolah 
memancing emosi. 


Natasha mengehmbuskan nafasnya sebal, segera ia menarik 
tangan si bungsu, "Ayo pulang Frey, Shazia udah nunggu, " 
tariknya. 


"Haruto aku duluan...," Naruto mengangguk paham. 


Selepas keduanya pergi, "Kamu kenal mereka?, " tanya 
orang di sampingnya ini. 


Haruto mengangguk, "Cukup, ". 


Beralih kembali pada Natasha dan Freya yang kini sudah 
sampai di dalam kediaman mereka dengan anggota 
keluarga yang lain sudah menunggu. 


"Kok lama...," protes Arina. 


"Macet, " jawaban padat dari Natasha dengan Freya yang 
hanya diam. 


Natasha segera mengambil satu bungkus bubur dan 
membawanya pergi menuju dapur, "Heh ini mangkok udah 
disediain!, " cegah Hanna yang tak dihiraukan. 


"Dia kenapa si... Frey?, " tanya Zemira meminta penjelasan. 
"Bad mood, " enteng Freya. 


Yang lain mengangguk, biarkan saja dulu, mungkin butuh 
waktu. "Oh iya Zia... Ada salam dari Jeno, lekas sembuh 
katanya, " lanjut Freya yang tadi hampir terlupa. 


Shazia menoleh, "Ketemu ya tadi?, " tanyanya, Freya 
mengangguk. 


"Wah... Sebentar... Sepertinya saya mencium bau bau... 
Hm.., " Censa yang mulai bertingkah, "Han, kamu kentut 
ya..." tuduh Censa membuat Hanna melotot heran. 


"Apa apaan kamu, sembarangan, " 


"Awokwo-, " ledek Censa terputus dengan satu bungkus 
plastik yang tergulung masuk ke mulut Censa, siapa lagi 
kalo bukan Hanna. 


"Mamam nih mamam, " gemas Hanna. 


Yang lain hanya tertawa, komedi dipagi hari yang lumayan 
menguras sedikit tawa. Marx dan Exie menghampiri mereka, 
Exie yang terkejut oleh Censa yang di mulutnya terdapat 
satu gulung bungkus plastik, "Ya ampun Nca, kamu kenapa 
makan plastik?, " paniknya. 


Yang lain menoleh, "Korjoon so Honno noh, " jawab Censa 
dengan plastik yang masih berada di mulut. 


"Nyenyenyenyenye, " ledek Hanna. 


Marx dan Exie bisa dipahami, lagi lagi menggeleng maklum 
atas tingkah anak anaknya itu, ya setidaknya masih batas 
wajar ke bobrokan mereka. 


Lain lagi dengan Natasha yang kini tengah sendiri di dapur 
sambil makan bubur. Masih lumayan kesal dengan kejadian 
tempo tadi disana. 


"Siapa sih tadi, jadi cowo gitu amat, semoga aja gak ketemu 
lagi... Sebel, " guman kesalnya lalu melahap satu sendok 
bubur digengamnya. 


Seseorang menghampiri nya, "Sebel sama siapa hm?, " 
tanya Exie yang kini mengambil duduk disamping anaknya 
itu. 


Natasha menggeleng, "Engga kok bun, ". 


Exie tahu betul, anaknya yang satu ini sedang memendam 
semuanya, butuh waktu fikir nya untuk terbuka pada yang 
lain setidaknya salah satu dari keluarga ia dapat bercerita 
mengeluarkan semua yang menjadi gilirannya. 


"Kalau ada apa apa, kaya kamu merasa memiliki masalah, 
beban dan fikiran apapun itu yang kamu pendam, Sha... 
usahakan jangan kamu pendam sendiri ya sayang... Kita ini 


keluarga, satu susah semua susah satu senang semua 
senang, kamu gak cuman punya Bunda sama Ayah tapi 
kamu punya banyak saudari kamu kakak kakak kamu yang 
akan selalu ada untuk kamu, "jelas Exie. 


Natasha menunduk, menaruh sendok lantas memeluk Exie, 
"Makasih ya Bun, Bunda adalah yang terbaik buat aku, aku 
sayang banget sama Bunda, " ucap Natasha. 


Exie mengusap punggung Natasha dengan sayang, "Semua 
sayang kamu..., " balas Exie tersenyum menular pada 
Natasha. 


Sebuah kemistri seorang Ibu pada anak anaknya yang tak 
akan pernah lepas dari sebuah rasa, merasakan apa yang 
dirasakan oleh anak anak nya, salah satu yang Exie alami 
saat ini, perlahan juga ia terus belajar menjadi sosok orang 
tua yang baik bagi anak anak nya serta sosok istri bagi 
suaminya. 


"Pelukan kok gak ngajak ngajak, " muncul Marx dan yang 
lain dengan mangkok dan sampah plastik di tangan mereka. 


SETAN KITA SEMUA 


"Serius kita mau ke sana?Ngapain banget coba, tiap hari 
juga kita lewat situ, " tanya Hanna memastikan ketika kabar 
semalam menusuk telinganya. 


"Ya anggap aja jalan jalan, emang kenapa si Hong?, " heran 
Censa yang menyelidiki kripik dari dalam toples kaca. 
"Semut kamvret,". 


"An-, H 


Bunyi dering telepon rumah yang memecah berbagai 
ucapan, "Hallo, dengan Cake Mstery disini, setan ku setan 
mu setan kita semua, ada yang bisa saya banting?, " 


"Apa?, " menoleh mengangkat alis pada yang termuda. 


Alihnya, Hanna kembali fokus pada telepon dan kini sesi 
serius dimulai. Dahinya berkerut keras, hingga tak sadar 
seseorang kini berada disampingnya, Hanna mengangguk 
lalu menutup panggilan tersebut. 


"Kenapa?, " tanya Zemira. 


Hanna menarik nafas berat, "Ini cukup sulit, kita perlu bicara 
sama yang lain buat menentukan sanggup atau tidaknya, " 
jeda menghembuskan, seketika memutar pandangannya di 
segala arah, "Malam ini kita kumpul dan harus lengkap, " 
Zemira mengangguk. 


Hanna lantas pergi meninggalkan ruangan, yang lain yang 
melihatnya menyerngit heran, "Kenapa tuh?, " tanya Censa 
penasaran. 


"Kebelet boker, " jawab Zemira, "Kayaknya juga kegiatan 
yang kita bakal rencanain buat ke sana bakal di tunda, " 
lanjutnya. 


Censa tak paham, "Oooo.... Oke..., " 


Malam nya, sesuai yang dikatakan Hanna, berkumpul 
dengan lengkap di ruang kerja mereka. Bahasan yang 
mungkin akan merujuk pada kesulitan yang akan di hadang. 


"Jadi?, "final Freya yang memastikan. 


Awal mula dengan Hanna yang menceritakan bahwa ia 
mendapat panggilan dari calon klien mereka, hingga 
dimana mereka yang diseberang sana memberitahu 
masalah apa yang terjadi. Masalah dimana sebuah rumah 
yang didiami keluarga mereka, awalnya mereka seolah biasa 
dan aman aman saja, tapi lambat hari kejadian kejadian 
janggal mulai bermunculan seperti anak pertama mereka 
yang teriak histeris setiap tengah malam, seringkali mereka 
mendengar suara gemericik air di kamar mandi seperti 
seseorang yang sedang mandi, namun ketika di gledah pun 
tak menemukan apa apa, hingga terparahnya saat ini, anak 
kedua mereka yang mengalami koma atau tak sadarkan diri 
semenjak sang ayah mencoba membuang sebuah boneka, 
boneka kuno milik anak pertama mereka, awalnya mereka 
berfikir boneka itu hanya boneka pada umumnya tapi 
semenjak keanehan itu, sang Ayah sangat peka untuk 
menyadari jika kejadian aneh di rumahnya dan yang 
menimpa keluarga nya ada sangkut paut dengan boneka 
itu. 


Semua mengamat baik cerita yang Hanna berikan, sebagian 
dari mereka yang berfikir mungkin karena ada sesuatu dari 
boneka tersebut, mereka mengambil logika, mereka tak 


akan mengusik jika tak diusik sebelumnya, itu yang 
dikepala Marx, istri dan anak anak nya. 


Garis besarnya, ada sesuatu antara kisah keluarga itu 
sebelumnya yang bersangkutan atau berhubungan dengan 
boneka tersebut, pemilik asli nya itu yang kini mendekam di 
fikiran Hanna. 


“Girls,... Ayah sudah pernah bilang semuanya pada kalian, 
ini sudah resiko kita akan hal yang akan terjadi pada kita 
setelahnya, dan ini merupakan kewajiban kita untuk 
menolong orang lain, jadi tidak ada kata tidak bisa selagi 
kita bisa, karena ini jalan kita, jalan yang sudah menjadi 
takdir dalam kehidupan kita, untuk selebihnya kita hanya 
bisa pasrah pada Yang Maha Kuasa, la tahu apa yang terbaik 
untuk kita, ". ujar Marx mencoba meyakinkan keluarga nya, 
keluarga yang selalu ia harapkan, meski memang walaupun 
anak anak nya yang sekarang adalah buka anak kandung 
darah dagingnya tapi Marx tidak perduli ia tutup fakta 
untuk itu, bagaimanapun juga mereka sudah Marx anggap 
sebagai anak anak nya, keluarga nya, orang orang 
tersayangnya. 


Hingga rasanya seseorang menggenggam erat tangan 
kanannya, Exie yang nampak tersenyum tulus pada Marx, 
semuanya akan baik baik saja, kita pasti bisa makana 
pandang yang menghangatkan bagi Marx. 


Seperti tentuan akhir mereka, Marx memutuskan untuk 
berangkat sore harinya, dan sekarang mereka diperjalanan, 
mereka tak menuju rumah itu melainkan rumah lain yang 
kini menjadi tempat 'ungsi' bagi keluarga klien mereka. 


Tak terlalu jauh dan tak melakukan diperjalanan, kini 
mereka telah sampai, duduk berbincang dengan keluarga 
klien mereka. 


Hanna terus memandang sosok pemuda yang seumuran 
dengannya, mata tertutup terbaring lemah dengan wajah 
yang pucat, Hanna tak tahu pasti dengan kerterkaitan 
masalah dengan boneka tersebut. 


"Ini putera kedua kami namanya Jake, ya... setelah kejadian 
itu sampai saat ini ia belum sadar, " ucap sang Ibu. 


Hanna menatap Exie yang kini ibunya itu merasakan 
perasaan yang sama, mungkin Hanna juga akan 
merasakannya, nanti. Kala Hanna melihat menelisik 
berbagai barang barang dan interior di rumah ini, tak begitu 
buruk, bagus. Hingga matanya menatap kursi dekat meja 
pojok yang kosong, kosong dalam pandangan lain. Hanna 
melangkahkan kakinya hingga kedepan kursi tersebut. 
Sosok yang terduduk menatap sepatu Hanna dan kini kedua 
netra itu bertemu, Hanna terkaget mundur, itu.... tidak 
mungkin. 


"Ngapain?, " sahutan dari seseorang mengejutkan Hanna, 
Liana kakak perempuan Jake. 


Hanna menggeleng, “Gak apa kak, "jawabnya. 


"Ayo kesana, ibu ku udah siapin kue buat kamu sama 
keluarga, " ajak Liana, Hanna hanya mengangguk, 
kepalanya kembali menoleh pada kursi didepannya, sosok 
yang ia sadari kini telah menghilang. 


Sorenya Marx sudah membagi perintah untuk yang lain, 
dikarenakana mereka memungkinkan 2 lokasi sekaligus, 
"Shazia, Censa, Hanna, sama Zemira ikut Ayah kesan-, " 


"Yah!, " Marx menoleh pada Hanna yang memotong 
ucapannya, "Maaf dipotong. Hanna disini aja deh Yah, " 
ucapnya. 


"Kenapa?, " tanya Marx, Hanna hanya menggeleng, "Trus 
siapa yang mau ikut lagi?, " tanya Marx menoleh pada anak 
anak nya. 


Arina mengacungkan tangan, "Aku aja, " Marx mengangguk. 


Usai dengan pembagian perintah yang secara tak tentu 
arah alur, Marx dan yang lain sudah berangkat dan 
menyisakan Exie, Hanna, Natasha, Freya, Liana, Ibu Jake dan 
tentunya Jake. 


Marx dan keempat anak nya telah sampai didepan rumah 
dengan tentu diarah oleh Ayah Jake, karena bagaimana pun 
juga ini tanggung jawab nya. Mereka mulai memasuki 
rumah itu, nampak tenang dan dingin, hening yang 
menyelimuti mereka kali ini, dan tiba suara gemericik air 
memancing indra pendengaran. 


"Kalian berempat tunggu disini, jangan berpisah, " titah 
Marx yang diangguki patuh. 


Di lokasi lain, Hanna merasa sedikit gelisah tak tenang, ia 
sangat awas pada sekitarnya, dan benar saja, sosok pemuda 
tadi memandangi nya, penuh harap. Hanna merasa 
bimbang walaupun ia sedikit yakin jika ini benar. 


"Bunda... " panggil Hanna, Exie menoleh, "Aku bakal 
meditasi buat nuntun Jake ke tubuhnya, " ucapan Hanna 
yang membuat kaget yang lainnya. 


Ibu Jake menghampiri, "Ma-maksud kamu?, " Hanna 
menoleh. 


"Aku bakal bawa balik Jake tan, " ujar Hanna tersenyum, 
menoleh pada anggota keluarganya yang menatap cemas, 
pasalnya ini adalah kali pertama bagi mereka menyaksikan 


langsung dan merasakan bagaimana sebuah jiwa berpisah 
dengan raga. 


Di lokasi lain, ditempat Marx berada, kericuhan melanda, 
dari mulai lampu yang begoyang kesana dan kemari lalu 
barang barang pecah hingga suara teriakan menggema 
melengking hebat sukses membuat kesakitan telinga 
mereka. 


"E buju buset, ngalahin speaker kondangan, " gerutu Censa 
mengusap telinganya. 


"Bodoh! Jangan terlalu frontal, " ucap Zemira. 


Setelah itu, dikagetkan dengan lampu ruangan yang 
mendadak mati, secara reflek anak anak Marx berpegangan 
pada lengannya. 


Hingga tak berapa lama hidup, hening, sampai mata mereka 
melihat satu boneka kuno yang tergelak di lantai dengan 
darah di bagian bagian tubuhnya. 


"Itu... Boneka itu.., "lirih Ayah Jake. 


Kini dikediaman yang berbeda, Hanna mencoba mencari 
keberadaan Jake, sampai ia menemukan sosok pemuda itu 
tengah berdiri memandang lukisan keluarga di dinding. 


"Jake..., " Hanna memanggilnya. 


Jake menoleh, "Kamu tau nama saya?, " tanya Jake, Hanna 
mengangguk, "Saya..., " 


"Aku tahu masalah apa yang kamu dan keluarga kamu 
hadapin, kamu belum meninggal Jake, kamu masih bisa 
kembali ke tubuh kamu, dan itu jadi tugas aku sekarang, " 


ujar Hanna, Jake menyimak, sangat paham apa yang 
dikatakan gadis depannya ini. 


Jake tersenyum samar, "Kamu sangat baik, ". 


KORABAN JIWA BUKAN DI HARI RAYA 


Jiwa Hanna dan Jake kini berada di kamar yang didiami raga 
Jake yang terbaring lemah di kasur, "Tunggu apa lagi? 
Masuk, " ucap Hanna. 


Jake mengangguk lalu masuk dalam tubuhnya, namun 
dengan cepat ia terpental hebat hingga tersungkur, Hanna 
yang terkejut langsung menolongnya, "Kenapa....?, " heran 
Jake. 


Hanna mengamati kuat tubuh Jake, hingga ia merasakan 
sesuatu, "Ini... Gak mungkin..., " 


"Apa maksud kamu?, " tanya Jake. 
Hanna menggeleng, "Ini bukan tubuh kamu yang asli..., ". 


Sementara itu di lain tempat, Marx dan anak anaknya 
terpencar akibat kegaduhan boneka itu, " HADUH GAK 
YAKIN AKU GAK YAKIN!, " heboh Censa begitu dirinya 
terhimpit pintu akibat dorongan saudari saudarinya. 


"Banyak songeh! Masuk buru! itu si boneka kekeyi nanti 
keburu dateng!, " ujar Zemira tanpa fikir panjang langsung 
sengaja mendorong lebih kuat badan saudari saudarinya 
hingga pintu itu terbuka dan dengan cepat ia menutupnya. 


Jatuh dengan tidak estetik nya, itulah yang dirasakan 
mereka kecuali Zemira yang kini sudah merosot terduduk 
menyandar didepan pintu. "Censa mana?, " tanya Zemira 
ketika kembali mengecek jumlah saudarinya yang 
berkurang Satu. 


"Hadiroh..., " lirih Censa, "Bangun dong kalian, badanku 
ringsek, " lanjutnya. 


"Ya maap... abisan Zemira dorong nya terlalu kencang, " 
ucap Shazia terbangun. 


"JAKE!, " teriak Arina mengejutkan yang lain. 


"Arina jangan ngaco, Jake itu lagi pingsan di rumah sono, " 
sanggah Zemira yang masih enggan untuk berdiri. "HIEH! 
KOK DIA DISI-, " teriakan Zemira terhenti ketika Shazia 
langsung menutup mulut Zemira dengan tangannya. 


"Brisik nanti boneka nya ke sini, " bisik Shazia diangguki 
yang lain. 


Arina berjongkok mengecek tubuh Jake di depannya yang 
terkapar tak sadarkan diri, "J-jake.. Oy! Bangun oy! Sahur!, " 
Censa menendang bokong Arina pelan membuat Arina 
hilang keseimbangan dan terduduk sempurna di lantai. 
"Biasa aja dong..., " sinis nya. 


"Cek nadinya, " Arina mengikuti usul Shazia. 
"Weh masih hidup guys, " 


"Bentar bentar, kalo ini Jake trus yang di rumah sana..., " 
mereka langsung berpadangan satu sama lain. 


Hantu dalam wujud Jake itu mencekik leher Hanna dan Jake 
yang asli dalam bentuk roh hingga mereka tergantung. Exie 
dan yang lain yang melihat raga Hanna yang mulai tak 
beres berangsur panik seketika. 


"Terjadi sesuatu sama Hanna, " ujar Exie. 


Semua orang panik, "Kita harus bantu Hanna Bunda!, " ucap 
Natasha penuh khwatir. 


"Bunda akan cari jiwa Hanna! Kalian jaga raganya disini!, " 
titah tegas Exie yang diangguki. 


Exie tanpa fikir panjang lagi langsung bergegas bangkit dan 
memfokuskan dirinya pada aura di sekeliling, aura yang tak 
baik memenuhi rumah ini, hingga ia mendapatkan titik 
pusatnya di kamar Jake yang terbaring. 


Berlari dan langsung membuka pintu dengan membanting 
nya, Exie terkejut saat menampakkan anak nya yang 
tercekik, "LEPASKAN ANAK SAYA DAN TEMANNYA!!, " lantang 
Exie pada sosok Jake palsu. 


Sosok itu berbalik memutarkan kepalanya hingga 
menghadap Exie, mata hitam penuh dan seringai yang 
hampir menyobekkan mulut, Exie bergidik ngeri, hingga 
sosok itu merubah menjadi tampilan yang aslinya, pakaian 
putih penuh darah serta rambut panjang awut autan, jangan 
lupa lehernya hampir putus. 


Exie langung membacakan doa untuk melawan, hingga 
sosok seram itu berteriak kesakitan dan melepaskan 
cengkraman pada Hanna dan Jake, sosok itu menghilang, 
"Hanna cepat kembali pada raga kamu!, " Hanna 
mengangguk dan langsung berlari, melihat Natasha dan 
yang lainnya yang menjaga raganya termasuk Ibunda dan 
Kakak Jake. 


Exie mendatangi mereka dengan jiwa Jake yang mengikuti, 
"Kita harus susul mereka ke sana!, ". 


Marx dan Ayah Jake menggedor pintu sebuah ruangan, " 
Guys! Kalian di dalam?! Ini Ayah!, " terdengar sahutan, 
mereka yang di dalam langsung membuka pintu, 
menampilkan Arina dan Censa yang menyanggah tubuh 
Jake. 


"I-ini..., " Marx dan Ayah Jake tak percaya atas apa yang 
mereka lihat. 


"Ah udah Ayah jangan banyak cingcong dulu, sekarang kita 
harus keluar dari rumah ini!, " potong Shazia, Marx lebih 
menurut. 


Mereka langsung berbalik beranjak pergi, namun terhenti 
ketika sosok seram menampakkan dirinya diujung sana, 
mengeluarkan suara nyaring bersamaan dengan angin yang 
berhembus kencang menerpa. 


"Arina, Censa bawa pergi Jake, biar Ayah yang nanganin, 
Shazia dan Zemira cari boneka nya, " titah Marx. 


"Biar saya ikut dengan kalian, " ujar Ayah Jake yang 
diangguki Shazia dan Zemira, dan mereka langsung 
berpencar. 


Marx menghadapi nya sendiri, sudah biasa menjadi 
kebiasaannya, "Apa yang kamu dendamkan?!, " Marx 
melangkah maju perlahan dengan tangan kanan yang 
sudah menyalurkan sesuatu. 


Tanpa jawaban hanya suara nyaring yang terdengar, Marx 
langsung wmerapalkan doa dan menyalurkan tangan 
kanannya ke depan, membuat sosok seram itu menjerit 
kembali dengan sangat nyaring bersama angin kencang 
yang timbul berlawanan membuat lampu berkedip, barang 
barang pecah dan hiasan langit langit rumah terayun 
kencang. 


Mobil hitam itu terhenti didepan rumah mewah berdominan 
putih, "Mereka didalam kayaknya Bun, " ucap Freya sambil 
menutup pintu mobil. 


Hingga pandangan mereka tertuju pada Arina dan Censa 
yang berjalan keluar dengan tubuh Jake yang tak sadarkan 
diri. Exie dan yang lainnya langsung menghampiri 
membantu, "Ini tubuh Jake yang asli, kita nemuin di gudang, 
"jelas Censa melepaskan sanggahan. 


Jake terbaring dengan kepala di pangkuan Ibunya, "Jake... 
Nak..., " Exie melirik disekeliling hingga matanya bertemu 
sosok jiwa yang raganya tak sadarkan diri. 


"Masuklah ketubuh kamu, " 


Hingga beberapa detik kemudian, tubuh Jake begerak, 
matanya terbuka, "Jake!, " pekik bahagia bercampur rindu 
sanak keluarga. 


Exie dan anak anaknya memandang tersenyum, "Dimana 
yang lainnya?," tanyanya khwatir. 


"Itu bonekanya!, " seru Zemira takala matanya melihat 
boneka yang di cari. 


Shazia melangkah berlari dan langsung mengambil boneka 
tersebut, "Kita harus kubur bonekanya!," Shazia dan Zemira 
menoleh pada Ayah Jake. 


Lantas mereka mengangguk dan mulai berlari ke belakang 
rumah, tanah kosong dengan kebun pohon jati disekitarnya, 
Ayah Jake langsung mengambil cangkul dari gudang dan 
menggali tanah. Gemericik hujan dan beberapa suara 
guntur membuat suasana makin mencekam dan menegang. 


Shazia mulai membaca doa dan meletakkan boneka 
tersebut di liang, Ayah Jake pun mulai menimbun nya 
dengan tanah sampai tertutup rapat. Mereka melega, 


hingga sahutan dan tubrukan yang mereka rasa, "Untunglah 
kalian selamat, " ujar Exie menghabiskan nafas lega nya 
sambil memeluk kedua anaknya. 


Semuanya berkumpul bahkan Jake yang sudah sadar, Ayah 
Jake menghampiri nya namun sebelum tubuh itu mendekap 
puteranya sebuah tangan pucat dengan noda darah yang 
keluar dari tanah menarik kakinya hingga terseret, "Papah!, 
"teriak Jake dan Liana. 


Marx tanpa berfikir panjang langsung menggapai tangan 
Ayah Jake, hingga satu suara lengkingan muncul, 
"HIHIHIHI... INILAH... INILAH AKIBATNYA!!! KAU TELAH 
MELANGGAR SUMPAHMU HADIWIJAYA NYAWA AKAN DI 
BALAS DENGAN NYAWA! MATI LAH KAU!, " suara gelegar 
dengan perlahan tubuh Ayah Jake yang tersedot tanah, Marx 
mencoba menolongnya, tanpa diduga tanah menelan 
keduanya. 


"AYAH!, " 


"MARX!!, " 


CO MEB ACK TANPA MV 


"Saya janji jika nanti perusahaan itu berkembang pesat saya 
akan menikahi kamu dan bertanggung jawab atas anak kita, 


"Apakah kamu berjanji”, " 
"Iya saya berjanji, saya bersumpah, " 
8 Bulan Kemudian... 


"Lihat sayang... Ibu udah bikin boneka untuk kamu nak... 
Kita tinggal tunggu sebentar lagi Ayah akan menjemput 
kita, " 


1 Bulan Kemudian... 

"SIAPA KALIAN?!, TOLONG!! TOLONG!!, " 
"DIAM KAMU!, " 

"Habisi dia..., " 

"AAAAAA!!!, " 


Suara dengnungan di telinga memudar, jarinya bergerak, 
mencoba membuka mata. Nuansa putih diterangi cahaya 
lampu menjadi pertama yang ia lihat. 


"Ayah!, " 


"Marx... Marx! Kamu sudah sadar.. Syukurlah, " isak Exie tak 
kuasa sambil memeluk suaminya. 


Marx tersenyum atas prilaku istrinya, ia memandang satu 
persatu anak nya yang berwakah penuh khwatir, Marx 


masih bersyukur Tuhan masih ingin ia merangkul orang 
orang terkasih nya. 


Shazia menekan tombol yang ada di dekat kepala kasur, 
"Ayah... kenapa?, " tanya Marx pada yang lain. 


Exie melepas pelukannya dan tersenyum, membelai kepala 
Marx penuh rasa sayang, "Kamu..., " bulir mata yang 
berjatuhan membuat Marx terkejut, "Kamu... hampir.., " Exie 
tak kuasa, Marx membelai wajah Exie dan menghapus air 
matanya. 


Ke tujuh anaknya hanya terdiam, diam dengan rasa senang 
dan bahagia, "Ayah hampir pergi pas sealamatin Bapak 
Hadiwijaya, " ungkap Freya. 


Marx menoleh, "Lalu, bagaimana? Bagaimana dengan 
mereka?," tanyanya. 


Semuanya terdiam, "Mereka... Ayah Jake gak terselamatkan, 
"jawaban kembali dari Freya membuat Marx tertegun. la 
langsung tersadar dengan mimpi itu. 


Suasa buyar ketika datangnya Dokter, "Permisi semuanya... 
Saya akan memeriksa keadaan Saudara Bapak Marx, mohon 
bisa ditunggu di luar, " mereka mengangguk perlahan pergi 
meninggalkan Marx. 


Menunggu beberapa menit, pintu terbuka menampilkan 
Dokter tadi yang telah memeriksa Marx, "Bagaimana 
keadaan suami saya Dok?," tanya Exie khwatir. 


"Alhamdulillah saudara Bapak Marx baik baik saja Bu, 
kondisinya sudah semakin stabil, hanya butuh istirahat saja 
untuk beberapa waktu, " semua mengangguk lega. 


"Terima kasih Dok, " 


Suasana rumah dalam keheningan dalam dekapan hitam, 
membanjir air mata dan kesedihan yang masih tak luput 
untuk menghilang, mereka kehilangan. 


Marx dan keluarga meminta maaf sepenuhnya atas apa 
yang terjadi pada keluarga mereka dan Marx juga 
menceritakan tragedi yang sebenarnya, tragedi yang ada 
dalam mimpinya, "Gak apa Pak, Bu, ini bukan salah kalian 
juga, ini sudah takdir... saya dan keluarga ikhlas..., " 
jelasnya sambil tersenyum tulus, "Terima kasih juga telah 
menolong anak saya, " lanjutnya membuat Marx dan yang 
lain tersenyum. 


"Sama sama Bu... Saya tau Ibu dan keluarga bisa 
mengikhlaskan almarhum.. Kalian sangat kuat, " balas Marx. 


Karena waktu yang sudah amat berlalu, Marx dan keluarga 
berpamitan kepada keluarga Hadiwijaya. "Kayaknya kita 
duluan deh ke mobil, " celetuk Natasha ketika melihat 
seseorang menghampiri mereka. 


"Kamu, nanti nyusul, " 


Hanna mengangkat alisnya heran, "Loh kok aku?!, " hingga 
mereka tak memperdulikan dan meninggalkan Hanna yang 
kini diemani seseorang di belakangnya. 


"Permisi... " Hanna menoleh, Jake. "Saya cuman ingin 
sampaikan pada kelurga kamu da yang lainnya, Terima kasih 
atas bantuan kamu dan yang lainnya, " jelasnya dengan 
sebuah senyum. 


"Gak masalah... Jake, " 


Jake terperangah, "Kamu... tahu Namaku?, " Padahal kan aku 
gak memperkenalkan diri apalagi kenalan batin Jake saat 
ini. 


Hanna tersenyum miris, ia tahu kondisi saat ini, ia paham, 
"Ibumu yang bilang, " jawab Hanna, "Namaku Hanna..., " 
Hanna menjulurkan tangannya sebagai tanda perkenalan, 
kembali. 


Jake tak memusingkan lalu mengangguk dan menjabat 
tangan Hanna, "Kamu sudah tau kan tadi.. Jake, Terima kasih 


ya... sa 


Suara pintu mobil yang terbuka, Zemira terbatuk, " Aduh 
aduh Ya Allah... Namaku Hasan..., " 


"Namaku Jaenudin, " sambung Arina, mereka berdua 
terkekeh. 


Hanna menatap sengit keduanya saat telah terduduk 
ditengah Censa dan Natasha, Censa menjulurkan tangannya 
pada Hanna, "Namaku Censa..., aku buka jasa santet, " 
cengirnya, Hanna tersenyum lalu menjabat tangan Censa. 


"Nanti malam ya, atas nama Zemira dan Arina, bikin muntah 
meteor juga gak apa, " Zemira dan Arina di belakang 
menoleh langsung. 


"Ayah! Abis ini ke mana kek gitu, aku laper nih!, " ungkap 
Freya tiba tiba disetujui oleh semuanya. 


"Betul itu betul, " 


Marx tersenyum, "Iya iya... Nanti kita cari tempat makan, " 
Marx mulai melajukan mobil nya. 


TARIK SIS! 
SEMONGKOO!!! 


Jujur sa su bilang kalau 
De yang gatal gatal Sa 
De yang mati gila Sa 


AH MANTAP! 
HOBAH! 


Marx menatap anak anak nya dibelakang melalui spion 
tengah dengan gelengan kepala lelah. Kalau sudah begini, 
Marx rasanya lebih baik resign aja tadi di rumah sakit. 


Makin hari bukannya makin bener malah makin mengadi... 
Sempat heran kenapa dulu saya bisa milih mereka, batin 
Marx masam. 


Exie hanya terkekeh melihat raut wajah masam suaminya 
itu, Exie tahu apa yang didikirkan Marx. Hanya saja, jika 
difikir, tanpa mereka hidup nya dan Marx juga terasa sepi. 
Exie menolehkan tubuhnya ke balakang, senyum yang 
selalu mengembang kala Exie memandang anak anaknya 
satu persatu, ia selalu bersyukur, begini saja rasanya sudah 
cukup bahagia, keluarga yang terasa lengkap. 


Maap dikit, lagi buntu 


YANG JOMB LO MOJOK 


"HEH DIMANA MANA JUGA KAMU YANG NABRAK SAYA TADI!, 


"E E E JANGAN MENGADI NGADI YA KAMU!, " 


"STOP! STOP! LAMA LAMA AKU NIKAHIN KALIAN BERDUA!, " 
Zemira geram, sedari tadi saudarinya yang bernama 
Natasha itu tak henti hentinya adu mulut dengan remaja 
seusia mereka bernama Junho. 


Alih alih berjalan jalan sore dengan tenang disekitar rumah, 
malah terjadi kegaduhan di luar fikiran. Apalagi kalau bukan 
tingkah laku mereka berdua, mengingat Junho adalah anak 
Phine yang baru saja pindah disebelah mereka, Natasha 
makin jadi. 


"Apasi, ogah ya aku nikah sama dia!, " tunjuk Natasha pada 
Junho. 


Junho mendelik, "Difikir saya juga mau gitu sama kamu?, 
Cih! Bar bar, " balasnya. 


"Dih, muka tembok dasar!," 
"Mak mak cerewet!, " 
"Ihateu!," 


Semakin geram dengan sahutan sahutan tak bermutu 
Natasha dan Junho, Shazia selaku yang tertua diantara 
mereka bertindak,"UDAH WOY UDAH! KALAU MAU GELUD 
SONO DI SPILL TWITTER BIAR FAEDAH!, " teriaknya mampu 
membuat bungkam. 


"Benci dan cinta itu beda tipis, " celetuk Hanna yang kini 
kepalanya menyembul di atas pagar rumah. Ucapannya di 
anggun oleh Freya yang muncul di sampingnya. 


Censa yang ikut menyahut, "Banyak berantem nanti 
tumbuh cinta loh, HAHAHA!, " tawanya garing ditatapi aneh. 
"Lagian ya kita ini tetangga, don't garulung lebih good we 
berteman, ojo gelud gelud, " lanjutnya. 


"Nah baru kali ini aku setuju sama Censa, " ujar Freya 
menanggapi yang mendapat tatapan datar dari Censa. 


Suasa mulai kembali normal dengan Junho yang pergi 
berlalu ke rumahnya dan Natasha yang kembali juga ke 
rumahnya, dan saudari saudarinya yang lain pun mulai 
beranjak dari senderan pada gerbang depan dengan kepala 
yang menyumbul. 


"Eh! Nanti malam nongkrong yu disini, kayaknya bakal seru 
sekalian aku pengen ajak Agnes, " ide Shazia saat mulai 
masuk ke dalam rumah. 


Arina berbalik nampak seringai diwajahnya, "Ajak Agnes 
apa ajak abangnya eh?," matanya meniyipit. 


"Cie Ziong... awokwok, " 


"Au ah ngomong sama kalian udah kaya ngomong sama 
Ketua DPR, MERESAHKAN, " hentak Shazia berlalu dengan 
wajah cemberut nya. 


"Dih dih baperan, gak seru ah!, " ujar Arina menatap 
punggung Shazia yang mulai menjauh. 


Censa menepuk punggung Arina, "Baik baik kau, kualat 
nanti, " Arina tiba tiba menjadi ngeri. 


Semakin hari semakin bertambahnya waktu dan semakin 
gaduh nya Natasha dan Junho, bukan main seperti saat ini, 
karena jendela kamar Natasha yang berhadapan langsung 
dengan jendela kamar Junho jadilah mereka saling 
mengolok alias adu mulut lewan jendela yang terbuka. 


Marx, Exie, dan Phine selaku orang tua mereka angkat 
tangan, nyerah udah menjadikan hal ini sebagai hal biasa 
yang sering terjadi. Kadang juga yang lain kaya Zemira 
selalu masukin video kegaduhan saudarinya itu untuk 
konten tik tok. 


Yang selalu berantem terus sama tetangga check! 


Yang lain menggeleng, gak tanggung tanggung kaya 
sekarang, Censa gelar tiker di samping teras rumah sama 
Hanna, sengaja menonton aksi adu mulut saudarinya itu 
ditemani sepiring atau setoples cemilan. 


"Permisi!, " Censa dan Hanna noleh bersamaan ke arah 
gerbang rumah. 


"Siapa tuh...?, " 


"Buka gih, " Censa otomatis melempar kacang polong yang 
diambil pada Hanna. 


la berdiri, "Enak bener tuh lambe ngomong, " hingga ujung 
ujungnya pun Censa tetap melangkah. Censa berlari ke arah 
gerbang dan membukanya, nampak seorang remaja laki laki 
jangkung dengan cengiran khas nya, "WEH BRO LUCAS! 
SINI MASUK BRO, " Lucas tersenyum melangkah kakinya 
masuk. "Weh mau kemana nnih?, " tanya Censa saat 
mendapati mobil hitam yang terparkir disamping pagar. 


"Zemira ada?, " tanya balik Lucas. 


Censa mengangguk, "Ada, tenang aja, "jawab Censa, "WOY 
HANNABONG! PANGGILIN ZEMIRA! INI ADA YANG MAU 
NGELAMAR!, " teriakan Censa membuat Lucas melotot kaget 
seketika, "Masuk aja bre... Sekalian ketemu sama yang lain, 


Kedatangan Lucas yang tak diketahui keluarga Marx kecuali 
Zemira membuat sedikit geger, pasalnya Lucas bermaksud 
ingin mengajak Zemira jalan jalan, mereka cukup terkejut 
mengingat Zemira dan Lucas yang hubungannya jarang 
diketahui anggota keluarganya ini mendadak sekarang Go 
Public. 


Merona sudah pipi Zemira yang mendapat godaan dari 
saudari saudarinya bahkan Natasha yang tadi sedang 
bertengkar pun menunda pertengkarannya, "Yasudah tapi 
jangan pulang larut dan hati hati di jalan. Tolong jaga Puteri 
saya ya Lucas...," amanat Marx selaku kepala keluarga. 


Lucas mengangguk mantap, "Iya Om, Om tenang aja, 
yasudah Lucas izin pamit sama Zemira, " Lucas menyalami 
Marx dan Exie disusul Zemira. 


"Hati hati di jalan ya sayang, " ujar Exie lembut. 


Lucas dan Zemira melangkah pergi hingga mobil yang kini 
ditumpangi mereka telah hilang dari pandangan, hingga 
perhatian mereka kini tertuju pada kemunculan Jeno dengan 
motor beat hijau nya yang kini tengah menyengir. 


"Bau bau mau ngapel lagi nih... " celetuk Freya yang 
disetujui dalam hati oleh keluarganya. 


"Dahlah meresahkan, aku yang LDR apa kabar... Bye ah, " 
sahut Censa cemberut kembali masuk ke dalam. 


Mengundang yang lain terheran, "Emang dia udah jadian 
sama kak Christ?," tanya Arina. 


Freya menggeleng, "Mana kamu tahu, kamu saja gak tahu 
hubungan pasti kamu dengan kak Vernon, " sahut Freya 
enteng membuat sesuatu menghantam punggungnya. 


Freya meringis menatap sengit penuh protes, "Apa?! Mau 
kena gampar lagi?!, " tempat Arina siap dengan tangannya. 
"Mirror dong sendiri nya apa kabar sama human from 
Konoha eh? Bhaks!," Freya memandang sinis. 


Hanna menggeleng melihat kelakuan saudarinya itu, dalam 
hati juga ia meringis, sudah nasib jomblo seperti ini 
yasudahlah. 


Shazia yang melihat Jeno mulai mendekat pun memberi 
isyarat untuk menunggu, "Assalamu'alaikum... Om, Tante..., 
" beruntung lah bagi Jeno dengan senyum maut nya itu 
mampu meluluhkan hati Marx dan Exie untuk mengizinkan 
hal selanjutnya akan yang terjadi. 


NEXT CEMARA 
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ALAM BARZAH 


Sebuah keluarga yang kini diiringi harmonis, semenjak 
tragedi Marx yang masuk rumah sakit itu mendadak Exie 
trauma dan mau tak mau menghentikan pekerjaan mereka, 
Exie hanya takut jika hal itu akan terjadi lagi pada 
Suaminya dan Anak anak nya. 


Hari ini, libur weekend yang menyenangkan, rumah 
kediaman Marx kini di banjiri 17 orang beserta sang istri dan 
orang tua Junho, sisanya adalah anak mereka dan calon 
pasangannya masing masing yang sudah mendapatkan 
predikat restu kedua orang tua. 


"Aish.., " Arina meringis kala tersandung kakinya sendiri 
saat akan mengambil toples di meja seberang. 


Vernon yang melihat langsung berlari dan mengecek 
keadaan pujaan hatinya itu, "You okay babe?, " Arina 
mengangguk. 


Hitam putih dunia, berputar dalam cerita 


Censa memberi jeda setelah menyanyi dan menimbulkan 
bunyi oleh tangannya yang memukul meja dengan sengaja 
hingga menjadi sebuah irama. 


Kini tinggal aku sendiri 
Hanya berteman dengan sepi 
Menanti dirimu kem- AW! 


Ringisan terdengar kencang kala Natasha menepuk pundak 
Censa dengan kencang, "Gak ada ceritanya lagu bapak 
Topic jadi ngeloncong ke lagu Dangdut. Please deh itu lagu 
azab, ntar kena tau rasa kau, " cerocosnya. "Kak Christ! Ya 


Allah kok mau sama modelan Censa kaya begini si... , " 
lanjutnya. 


Censa manyun, Christ yang melihat itu terkekeh geli, "Kalau 
sudah cinta susah Sha, saya juga mencintai Censa karena 
hatinya, " jawaban Christ membuat Censa menyunggingkan 
senyumnya malu. 


"Aaaaa bisa aja kangguru Aussie, " tempat Censa 
mendorong tubuh Christ. 


Natasha yang melihat memutar bola matanya malas, 
"SAYANG! POTO BARENG SINI!, " Natasha menoleh lalu 
menghampiri Junho yang siap dengan camera polaroid nya, 
baru beli dia ges mumpung ada big sale 11 11. 


Sungguh ku terpuruk dalam lamunan 


Hanna menggeleng pasrah melihat kelakuan pasangan 
jaman now Zemira dan Lucas yang asyik bermain tik tok. 
"Kenapa ngeliatin mereka terus hm? Mau ikutan juga kaya 
begitu?, " Hanna menoleh atas pertanyaan Jake. 


Pria itu terkekeh di sampingnya, "Gak ya, karuan mending 
main among us aku, " jawab Arina bergidik, "Loh abis?!, " 
Hanna terkejut melihat toples dalam genggaman 
kekasihnya itu, sisa berisi kacang yang sisa mungkin 
Delapan kacang. 


Jake menyengir, "Hehehe... Abisan enak Yang..., " Hanna 
menggeleng, gak habis fikir, Jake doyan makan tapi gak 
gendut gendut, ajaib. 


Beralih pada pasangan yang anteng anyep, Freya dan 
Haruto yang kini sedang bermain monopoli bersama Shazia 
dan Jeno, gabut melanda otak mengadah. 


"Bayar bayar! Kak Jeno nginjak rumahku, " sumringah Freya. 


jeno menghembuskan nafasnya, "Iya iya, " Shazia terkekeh 
mengusap punggung kekasihnya itu untung adiknya 
Shazia... 


Setelah bayar membayar selesai, kini giliran Freya yang 
berjalan dengan pion di atas kertas, hingga kehebohan 
muncul, "Nah loh! Kualat kamu!, " ujar Jeno girang saking 
girangnya tanpa sadar membawa Shazia yang 
disampingnya kedekapan hangatnya. 


Freya mendengus kala pion kebanggannya berhenti di salah 
satu denah yang dimiliki Haruto, kini ia memelas pada pria 
di samping kanannya itu, "Yang... Gak usah bayar ya... Kan 
aku pacar kamu...," Haruto menggeleng terkekeh. 


"Ini kan cuman permainan sayang..., " Haruto mengusap 
kepala Freya. 


Begitulah suasana di kediaman Marx dan Exie kali ini. 
Keduanya memandang anak anak nya bahagia, mungkin 
sudah saat nya bersiap untuk melepas, tak habis fikir jika 
hari itu terjadi, satu persatu akan meninggalkan keduanya, 
menciptakan keluarga baru yang lebih hangat dan 
harmonis. 


Exie memeluk Marx dari samping sambil memandang ke 
arah depan yang di penuhi aktivitas ke 17 manusia itu, 
"Sudah saatnya... Kita harus siap.., " ujar Marx sambil 
mengusap pundak Exie dan menciun kening istri 
tercintanya itu. 


2 tahun kemudian... 


"Kita ini sudah seperti keluarga, berbagi kisah keluh, air 
mata dan bahagia bersama. Kami tidak tahu rupa, kami 


tidak tahu raga, tapi kami tau cinta yang sudah tertanam 
setiap dalam diri masing masing kita. Mungkin kita tak 
mengenal wajah tapi kita mengenal rasa, rasa cinta kasih 
dan sayang layaknya sebuah keluarga, keluarga kecil yang 
selalu diharapkan untuk selamanya, " 

CAKUE 


END 


TERIMA KASI H- 
(FMV diatas meng) 


